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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis pengaruh perilaku keislaman, lingkungan 

keislaman, pendidikan karakter keislaman, dan fraud diamond terhadap persepsi 

kecurangan akademik. Fraud diamond merupakan teori yang dikembangkan dari 

sebuah teori yang sudah dikenal sebelumnya dengan nama teori fraud triangle. 

Dalam teori fraud diamond terdapat empat aspek yang menjadi pendorong 

dilakukannya tindakan kecurangan yaitu tekanan/dorongan, kesempatan, 

rasionalisasi, dan kemampuan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan 

metode purposive sampling yang diolah menggunakan SPSS 19. Peneliti 

menggunakan sampel sebanyak 259 mahasiswa Universitas Islam Indonesia dari 

semua fakultas yang terdapat di Universitas Islam Indonesia dengan kriteria 

mahasiswa angkatan 2015, 2016, dan 2017. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perilaku keislaman, lingkungan keislaman, dan pendidikan karakter 

keislaman berpengaruh negatif signifikan, sedangkan tekanan, kesempatan, 

rasionalisasi, dan kemampuan tidak berpengaruh signifikan 

 

Kata Kunci : kecurangan akademik, perilaku keislaman, lingkungan keislaman, 

pendidikan karakter keislaman, tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 

dan kemampuan 

 

 

ABSTRACT 

 

This research analyzes the influence of Islamic behavior, Islamic 

environment, Islamic character education, and fraud diamond on perception of 

academic fraud. Fraud diamond is a theory developed from a theory that has been 

known before named fraud triangle theory. In the fraud diamonds theory there are 

four aspects that are the drivers of fraudulent actions, namely pressure / 

incentive, opportunity, rationalization, and capability. This study uses quantitative 

research methods. Data collection was done by using a questionnaire with 

purposive sampling method which was processed using SPSS 19. The researcher 

used a sample of 259 Indonesian Islamic University students from all faculties in 

Islamic University of Indonesia with the criteria of 2015, 2016, and 2017 

students. The results of this study indicate that Islamic behavior, Islamic 

environment, and Islamic character education have a significant negative effect, 

while pressure, opportunity, rationalization, and capability have no significant 

effect 

 

Keywords: academic fraud, Islamic behavior, Islamic environment, Islamic 

character education, pressure, opportunity, rationalization, and 

capability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini keluarga memiliki kesempatan yang terbatas dalam 

memberikan pendidikan moral kepada anak-anaknya, sehingga pendidikan formal 

juga ikut memberikan andil besar dalam membangun kecerdasan emosional dalam 

mengembangkan karakter seorang anak. Pendidikan formal dalam proses belajar 

mengajarnya diharapkan memasukkan nilai-nilai moral emosional, sehingga 

seorang peserta didik tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual namun juga 

matang dalam kecerdasan emosional (Saleh 2017). 

Saat ini semakin banyak kecurangan akademik yang dilakukan oleh 

mahasiswa. Hal tersebut mereka lakukan karena adanya dorongan/tekanan dari 

dalam diri mereka sendiri maupun dari lingkungan luar. Dorongan/tekanan dari 

dalam diri mereka sendiri seperti ingin mendapatkan IPK tinggi agar terlihat lebih 

baik dari teman lainnya. Dorongan/tekanan dari lingkungan luar seperti tekanan 

dari orang tua yang selalu menuntut anaknya untuk mendapatkan nilai yang baik. 

Hal-hal tersebut dapat memicu seorang mahasiswa melakukan kecurangan 

akademik. 

Selain dorongan, adanya kesempatan juga menjadi penyebab seseorang 

melakukan kecurangan akademik. Seorang mahasiswa tetap dapat melakukan 

kecurangan akademik pada saat ujian berlangsung ketika pengawas ujian tidak 

melihat mereka, hal tersebut menjadi sebuah kesempatan bagi mereka untuk 
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bertanya pada temannya. Mahasiswa tersebut sering kali tidak peduli dengan 

peringatan yang diberikan oleh pengawas dan akan cenderung mengulangi 

perbuatannya lagi karena tidak ada sanksi yang berat dari pihak kampus untuk 

membuat mereka jera (Hariri, Pradana dan Rahman 2018). 

Menurut Zamzam, Mahdi, dan Ansar (2017), tidak hanya dorongan dan 

kesempatan, rasionalisasi juga menjadi salah satu hal yang memicu dilakukannya 

kecurangan akademik. Mahasiswa tidak masalah jika melakukan kecurangan 

akademik karena mereka merasa hal tersebut sudah sering dilakukan oleh orang-

orang di sekitarnya dan mereka pun merasa hal yang dilakukan bertujuan baik 

yaitu untuk mempertahankan nilai akademik.  

Menurut Bintoro, Purwanto, dan Noviyani (2013), melakukan kecurangan 

akademik dengan usaha sendiri ataupun dengan kerjasama merupakan metode 

yang sering digunakan oleh mahasiswa. Kecurangan akademik yang sering 

dilakukan meliputi: (1) menggunakan ide atau gagasan dari orang lain tanpa 

mencantumkan nama pengarangnya, (2) menyalin karya ilmiah orang lain 

kemudian mengaku pekerjaannya sendiri, (3) menyalin jawaban ujian teman pada 

saat ujian berlangsung, (4) menyontek, (5) menggunakan teknologi untuk 

melakukan kecurangan seperti menggunakan handphone ketika mengerjakan soal 

ujian, (6) memalsukan kutipan dalam menyusun laporan, serta (7) memalsukan 

data laporan.  

Menurut Baswedan (2015), mencontek dan keadaan di mana institusi 

pendidikan membiarkan kegiatan contek-mencontek itu terjadi merupakan hulu 

atau awal dari terjadinya tindakan korupsi. Padahal pendidikan bertujuan tidak 
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hanya untuk dapat meraih prestasi akademik yang tinggi, namun juga bertujuan 

untuk dapat membentuk karakter anak bangsa karena kejujuran merupakan suatu 

hal yang penting bagi bangsa yang sedang dirundung kasus korupsi.  

Menurut Lubis (2011), seorang aktivis antrikorupsi, kita seharusnya 

memiliki dan menjunjung tinggi kejujuran karena kejujuran merupakan senjata 

yang paling ampuh untuk melawan korupsi. Nilai-nilai kejujuran tersebut 

merupakan nilai-nilai yang kita warisi dari pendahulu kita, Nabi Muhammad 

SAW, dan bahkan semua agama pun juga mengajarkan kejujuran  

Pada tahun 2014 dilaporkan telah terdapat kurang lebih seratus mahasiswa 

Universitas Islam Indonesia memalsukan Certificate of English Proficiency 

Test (CEPT). Sehubungan dengan peristiwa tersebut, Universitas Islam Indonesia 

kini mewajibkan seluruh mahasiswanya untuk melakukan sertifikasi kompetensi 

tertentu dalam bahasa inggris yang dilakukan melalui tes Certificate of English 

Proficiency Test (CEPT) yang dikeluarkan oleh CILACS Universitas Islam 

Indonesia sebagai bentuk tindakan nyata pihak kampus dalam memerangi tindak 

kecurangan yang dilakukan mahasiswanya (LPM Profesi 2015).  

Tidak hanya di Indonesia, tindakan kecurangan akademik juga banyak 

dilakukan oleh pelajar dan mahasiswa di luar negeri. Berdasarkan hasil 

penelitian the U.S. National Bureau of Economic Research, 10% mahasiswa di 

Amerika, mencontek. Biasanya kegiatan mencontek tersebut dilakukan oleh 

mahasiswa yang duduknya berdekatan dan di antara mereka diketahui saling 

bertukar jawaban ujian yang salah. Survey yang dilakukan di Universitas Havard 

membuktikan bahwa 9% mahasiswa baru Harvard mengaku mencontek saat 
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mengerjakan pekerjaan rumah dan 23% mahasiswa sebelum masuk Harvard telah 

sering melakukan kegiatan mencontek. Untuk itu Havard meminta mahasiswa 

barunya untuk menulis sendiri janji mereka untuk berkomitmen tidak akan 

mencontek ketika ujian berlangsung dan mengakui karya orang lain sebagai hasil 

karyanya (BBC News 2015). 

Kecurangan akademik tidak hanya dilakukan oleh peserta didik yang 

sedang menempuh masa pendidikan saja, namun juga dilakukan oleh calon 

peserta didik saat mengikuti seleksi masuk perguruan tinggi. Ditemukan praktik 

curang yang dilakukan oleh lima peserta seleksi penerimaan mahasiswa baru di 

PKN STAN Makassar, Sulawesi Selatan pada tanggal 29 Juni dan 2 Juli 2018. 

Aksi kecurangan ini mereka lakukan dengan cara meletakkan sebuah perangkat 

khusus di pakaian dalam mereka yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 

orang luar (Jawapos.com 2018).  

Melihat beberapa kasus di atas, dapat diketahui bahwa nilai-nilai kejujuran 

dan integritas sudah dianggap menjadi hal yang tidak terlalu penting. Aulia (2015) 

mengatakan bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang 

No 20 tahun 2003 adalah agar berkembangnya potensi peserta didik sehingga 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Dengan kata lain hasil dari pendidikan bukan saja menghasilkan seseorang yang 

memiliki ilmu pengetahuan, namun juga memiliki akhlak yang mulia dan 

berintegritas.  

Alat-alat modern yang telah diciptakan sebagai alat proganda dan 

penghancuran telah membuat nilai-nilai yang tidak Islami menjadi mendominasi 

https://www.liputan6.com/tag/spmb-pkn-stan
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dunia. Alat-alat tersebut menghancurkan aqidah, akhlak, ekonomi dan 

pembunuhan massal secara sistematis melalui peperangan (Wartono 2013). Oleh 

karena itu agama diharapkan dapat menjadi alat kontrol sosial yang dapat 

mengendalikan tingkah laku manusia agar tetap dalam koridor nilai-nilai agama 

yang baik.  

Pendidikan karakter keagamaan perlu diterapkan di setiap institusi 

pendidikan demi menanamkan rasa takut kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Pemerintah Republik Indonesia telah memerintahkan untuk diselenggarakannya 

pendidikan keagamaan dengan mengeluarkan peraturan nomor 55 tahun 2007 

mengenai penyelenggaraan pendidikan agama dan pendidikan keagamaan 

bertujuan memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan 

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 

dilaksanakan sekurangkurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan (Atiqullah 2010). Dengan demikian pendidikan 

karakter keislaman diperlukan agar dapat melahirkan generasi muda Islam yang 

bertaqwa terhadap Allah SWT dan berakhlakul karimah. 

Telah banyak penelitian yang membahas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecurangan akademik. Penelitian-penelitian tersebut antara lain 

adalah penelitian yang dilakukan Yudiana dan Lastanti (2016), Nurkhin dan 

Fachrurrozie (2018), Zaini, Carolina dan Setiawan (2015), Zamzam, Mahdi, dan 

Ansar (2017), Hadisi (2013), Hadjar (2017), serta Purnamasari (2013). 

Pada penelitian terdahulu yang menganalisis mengenai kecurangan 

akademik dimensi fraud diamond mendapatkan hasil yang beragam. Pada 



6 
 

 

penelitian yang dilakukan oleh Nurkhin dan Fachrurrozie (2018) menggunakan 

dimensi fraud diamond terhadap kecurangan akademik menunjukkan bahwa 

tekanan dan rasionalisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan 

akademik, kemampuan berpengaruh negatif signifikan, dan kesempatan tidak 

berpengaruh secara signifikan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Zamzam, 

Mahdi dan Ansar (2017) menunjukkan bahwa tekanan dan kemampuan 

berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik, sedangkan 

kesempatan dan rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik.   

Selain kedua penelitian di atas, terdapat penelitian lain yang juga 

menggunakan fraud diamond sebagai variabel independennya antara lain 

penelitian yang dilakukan oleh Yudiana dan Lastanti (2016) yang menunjukkan 

bahwa kesempatan, rasionalisasi, dan kemampuan berpengaruh positif terhadap 

kecurangan akademik sedangkan tekanan tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Zaini, Carolina dan Setiawan 

(2015)  menunjukkan bahwa tekanan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan akademik, sedangkan kesempatan, rasionalisasi, dan kemampuan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akademik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Zamzam, Mahdi dan Ansar (2017) tidak 

hanya menggunakan dimensi Fraud Diamond untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kecurangan akademik, namun juga menggunakan variabel religiusitas. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kecurangan akademik. Sedangkan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Purnamasari (2013) menunjukkan bahwa faktor religi memiliki 

pengaruh tidak signifikan terhadap kecurangan akademik. 

Pada penelitian yang dilakukan Hadisi (2013) menyatakan bahwa 

pendidikan agama Islam berperan secara signifikan dalam menekan perilaku 

menyimpang yang dilakukan oleh seorang pelajar atau mahasiswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Hadjar (2017) mengenai pengaruh Religiusitas dan Persepsi 

terhadap Kecurangan Akademis oleh Siswa Muslim di Indonesia mendapatkan 

hasil bahwa keyakinan agama dan perilaku beragama tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku mencontek. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa terdapat hasil yang inkonsisten 

pada penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil penelitian yang inkonsisten tersebut 

dapat dibuat tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. 1  

Hasil Penelitian Terdahulu 

No. 

 

Variabel 

Independen 
Tidak Berpengaruh Berpengaruh positif Berpengaruh negatif 

1 Dorongan  Yudiana dan 

Lastanti (2016) 

 Nurkhin dan 

Fachrurrozie (2018) 

 Zamzam, Mahdi 

dan Ansar (2017) 

 Zaini, Carolina dan 

Setiawan (2015) 

 

2 Kesempatan  Nurkhin dan 

Fachrurrozie 

(2018) 

 Zamzam, Mahdi 

dan Ansar (2017) 

 Zaini, Carolina dan 

Setiawan (2015) 

 Yudiana dan 

Lastanti (2016) 

 

3 Rasionalisasi  Zamzam, Mahdi 

dan Ansar (2017) 

 Zaini, Carolina dan 

Setiawan (2015) 

 Nurkhin dan 

Fachrurrozie (2018) 

 Yudiana dan 

Lastanti (2016) 

 

4 Kemampuan  Zaini, Carolina dan 

Setiawan (2015) 

 Zamzam, Mahdi 

dan Ansar (2017) 

 Nurkhin dan 

Fachrurrozie (2018) 
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  Yudiana dan 

Lastanti (2016) 

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan replikasi dengan menambahkan tiga 

variabel independen yang belum pernah diteliti pengaruhnya terhadap kecurangan 

akademik, yaitu variabel perilaku keislaman, lingkungan keislaman, dan 

pendidikan karakter keislaman. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Zamzam, 

Mahdi, dan Ansar (2017), Kusuma (2018), dan Irvan (2018) dengan melakukan 

replikasi pada variabel independen dan objek penelitian yang menggunakan 

mahasiswa Universitas Islam Indonesia dari delapan fakultas yang ada di 

Universitas Islam Indonesia. Zamzam, Mahdi, dan Ansar (2017), meneliti 

mengenai kecurangan akademik yang dilakukan mahasiswa S1 pada Perguruan 

tinggi se-Kota Ternate dengan Fraud Diamond dan religiusitas sebagai variabel 

independennya. Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2018), yang 

menggunakan objek penelitian mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia juga menggunakan Fraud Diamond dan religiusitas 

sebagai variabel independen untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kecurangan 

akademik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Irvan (2018) menggunakan 

Perilaku Islami dan Lingkungan Islami sebagai variabel independen serta 

kepatuhan sistem pengendalian sebagai variable penyela terhadap niat tindak 

kecurangan pada seluruh pengguna sistem pengendalian internal yang ada di Pondok 

Modern Darussalam Gontor. 
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Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, peneliti ingin 

mengetahui hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi kecurangan akademik. 

Untuk itu, judul yang diambil dalam penelitian ini adalah “PENGARUH 

PERILAKU KEISLAMAN, LINGKUNGAN KEISLAMAN, PENDIDIKAN 

KARAKTER KEISLAMAN, DAN FRAUD DIAMOND TERHADAP 

PERSEPSI KECURANGAN AKADEMIK”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dapat ditarik beberapa 

permasalahan yang timbul dalam penelitian ini. Permasalahan-permasalahan 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Apakah Perilaku Keislaman berpengaruh terhadap kecurangan akademik? 

2. Apakah Lingkungan Keislaman berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik? 

3. Apakah Pendidikan Karakter Keislaman berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik? 

4. Apakah Dorongan berpengaruh terhadap kecurangan akademik? 

5. Apakah Kesempatan berpengaruh terhadap kecurangan akademik? 

6. Apakah Rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan akademik? 

7. Apakah Kemampuan berpengaruh terhadap kecurangan akademik? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Perilaku Keislaman terhadap kecurangan 

akademik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Keislaman terhadap kecurangan 

akademik. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan Karakter Keislaman terhadap 

kecurangan akademik. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Dorongan terhadap kecurangan akademik. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Kesempatan terhadap kecurangan akademik. 

6. Untuk mengetahui pengaruh Rasionalisasi terhadap kecurangan akademik. 

7. Untuk mengetahui pengaruh Kemampuan terhadap kecurangan akademik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Instansi Perguruan Tinggi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pihak akademisi Universitas Islam Indonesia perihal tindakan kecurangan 

akademik, sehingga pihak Universitas Islam Indonesia dapat meningkatkan sistem 

pembelajaran di Universitas Islam Indonesia dan mengembangkan suatu program 

dalam rangka mengurangi dan mencegah tindakan kecurangan akademik di 

Universitas Islam Indonesia. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas mahasiswa lulusan Universitas Islam Indonesia. 
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1.4.2 Bagi Mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat merubah pola pikir mahasiswa 

dalam setiap tindakannya dalam kegiatan akademik. Dengan demikian, lambat 

laun dapat memotivasi mahasiswa untuk bersikap jujur dan menumbuhkan rasa 

takut kepada Allah SWT sehingga akan mengurangi tindakan kecurangan 

akademik yang dilakukan di kampus Universitas Islam Indonesia. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang dibagi dalam lima bab, 

yaitu: 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Bab ini berisi landasan teori yang digunakan sebagai acuan 

dilakukannya penelitian ini, penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan, pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran teoritis. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan mengenai populasi dan sampel penelitian, 

sumber data dan teknik pengumpulan data, definisi dan pengukuran 

untuk setiap variabel penelitian, serta teknik analisis data. 
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BAB VI : Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan mengenai analisis uji kualitas data, analisis uji 

asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis dan 

pembahasan hasil pengujian tersebut. Hasil dari analisis digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah. 

BAB V : Penutup 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan penelitian berdasarkan hasil 

pembahasan, keterbatasan penelitian, serta saran-saran bagi peneliti 

selanjutnya terkait dengan tindakan kecurangan akademik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Fraud 

Fraud adalah istilah umum yang mencakup segala macam cara yang 

terpikirkan oleh akal manusia namun dengan representasai yang salah yang 

digunakan oleh seorang individu untuk mendapatkan keuntungan atas orang lain 

dimana fraud selalu melibatkan kepercayaan diri dan tipuan (Albrecht, et al. 

2012). Sedangkan menurut Bologna dan Linguist (1995), Fraud merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan secara sengaja berupa penipuan terhadap pihak-pihak 

tertentu yang pada umumnya diartikan sebagai kebohongan, penjiplakan, serta 

pencurian.  

2.1.2 Academic Fraud 

Menggunakan segala kelengkapan dari materi maupun bantuan yang tidak 

diperbolehkan untuk digunakan dalam tugas-tugas akademik atau aktivitas 

akademik lainnya merupakan perilaku kecurangan akademik (Anderman dan 

Murdock 2007).  

Kecurangan akademik muncul akibat adanya factor internal dan factor 

eksternal. Rasa malas, kurangnya kesadaran pekerjaan sebagai siswa, kualitas 

yang rendah, sebelumnya ada pengalaman kegagalan, dan harapan sukses yang 

rendah merupakan faktor internal yang memunculkan tindakan kecurangan 

akademik. Sedangkan factor eksternalnya adalah urutas tempat duduk saat ujian, 
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ujian merupakan hal yang penting, tingkat kesukaran soal ujian, ujian yang tidak 

adil, penjadwalan, dan pengawasan (Baird Jr. 1980).  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bintoro, Purwanto, dan Noviyani 

(2013), ada beberapa bentuk kecurangan akademik, antara lain: (1) Menyontek, 

(2) Memalsu, (3) Plagiarisme, (4) Menjiplak, (5) Menyuap, (6) Menggantikan 

kedudukan orang lain dalam kegiatan akademik, dan (7) Bekerjasama saat ujian 

baik secara lisan, dengan isyarat maupun menggunakan alat elektronik berupa 

laptop atau handphone.  

Selain itu, menurut Colby dalam Bintoro, Purwanto, dan Noviyani (2013), 

untuk menghindari tindakan kecurangan akademik terdapat beberapa cara yang 

dapat dilakukan mahasiswa, antara lain: (1) Bertanya, (2) Seek tutoring, (3) Jaga 

kesehatan, dan (4) Menjadikan kejujuran akademik sebagai prioritas utama dalam 

menyelesaikan semua tugas akademik.  

2.1.3 Konsep Islam 

Ajaran agama Islam bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits. Al-quran 

berisikan wahyu Allah dan Al-Hadits berisikan sunnah Rasulullah. Dalam 

konteks islam, setiap manusia diperintahkan untuk selalu bersikap jujur dan 

menghindari tindakan kebohongan. Allah SWT berfirman : 

ادِقيِنَ  َ وَكُونوُا مَعَ الصَّ  ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allâh 

dan jadilah bersama orang-orang yang jujur”. [ At-Taubah/9:119] 
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Nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan umat muslim juga mengajarkan 

kejujuran. Rasulullah bersabda: 

عَنْ عَبْدِ اللهِ بنِ مَسْعوُْد رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ 

دْقَ يَهْدِيْ إلَِى الْبِر ِ ، وَإِنَّ الْبِرَّ يَهْدِيْ إِلَى  دْقِ ، فإَِنَّ الص ِ وَسَلَّمَ : عَليَْكُمْ باِلص ِ

يْقاً  دْقَ حَتَّى يكُْتبََ عِنْدَ اللهِ صِد ِ ى الص ِ جُلُ يَصْدُقُ وَيتَحََرَّ الْجَنَّةِ ، وَمَا يَزَالُ الرَّ

، وَإيَِّاكُمْ وَالْكَذِبَ ، فإَِنَّ الْكَذِبَ يَهْدِيْ إِ لَى الْفجُُوْرِ ، وَإِنَّ الْفجُُوْرَ يَهْدِيْ إلَِى 

ى الْكَذِبَ حَتَّى يكُْتبََ عِنْدَ اللهِ كَذَّاباً جُلُ يَكْذِبُ وَيتَحََرَّ  النَّارِ ، وَمَا يَزَالُ الرَّ

Artinya: Dari Abdullah bin Masud ra, ia berkata: Rasulullah Saw 

bersabda, ‘Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran 

membawa kepada kebaikan, dan kebaikan mengantarkan seseorang ke 

Surga. Dan apabila seorang selalu berlaku jujur dan tetap memilih jujur, 

maka akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah 

oleh kalian berbuat dusta, karena dusta membawa seseorang kepada 

kejahatan, dan kejahatan mengantarkan seseorang ke Neraka. Dan jika 

seseorang senantiasa berdusta dan memilih kedustaan maka akan dicatat 

di sisi Allah sebagai pendusta (pembohong). (H.R. Bukhari dan Muslim). 

 

2.1.3.1 Perilaku Keislaman 

Dalam agama Islam, niat merupakan hal yang penting sehingga seluruh 

perilaku, pekerjaan, dan perbuatan seseorang didasari oleh niat. Islam juga 

mengajarkan kita untuk berperilaku baik dalam kehidupan dimanapun kita 

berada. Perilaku islami merupakan perilaku seseorang dengan berpedoman 

pada Al-Quran dan Hadits untuk melaksanakan perintah Allah SWT dan 

menjauhi larangannya (Irvan 2018). 

Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi akhlak yang baik. 

Sebagai umat muslim kita harus berperilaku islami seperti yang telah 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW yang diwujudkan dalam setiap kegiatan 
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yang dilakukan seorang muslim. Perilaku islami merupakan wujud dari 

seseorang yang berakhlak (Al Ghazali 2004).  

2.1.3.2 Lingkungan Keislaman 

Menurut Abuddin (1997), Lingkungan pendidikan islam merupakan suatu 

institusi atau lembaga dimana pendidikan itu berlangsung yang terdapat 

didalamnya ciri-ciri keislaman yang memungkinkan terselenggaranya 

pendidikan islam dengan baik. Sehingga dapat memunculkan jiwa-jiwa 

keislaman dalam diri seseorang yang diwujudkan dalam berperilaku. 

Lingkungan islami dapat memberi pengaruh positif terhadap anak didik. 

Keluarga, institusi pendidikan, dan masyarakat merupakan lingkungan yang 

memberikan pengaruh besar terhadap perilaku seseorang. Oleh karena itu, 

kemurnian ajaran agama dan ketaqwaan yang telah melekat si hati seseorang 

harus terus dibina dan dipelihara, dimana lingkungan yang islami cukup 

berperan hal tersebut (Zuhairini 2004). 

2.1.3.3 Pendidikan Karakter Keislaman 

Untuk membentuk kepribadian dan karakter seseorang, peran keluarga, 

institusi pendidikan, dan masyarakat dalam mendidik seorang anak sangatlah 

penting. Pendidikan merupakan kunci dalam membentuk karakter anak sejak 

dini, karena hakikat pendidikan tidak hanya sebatas transfer of knowledge 

akan tetapi juga transfer of values (Musrifah 2016). 

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang mempersiapkan 

peserta didik agar mampu menjalankan peran yang menuntut penguasaan 

terhadap ajaran agama yang bersangkutan. Materi pendidikan agama tidak 
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hanya menjadi pengetahuan melainkan dapat membentuk sikap dan 

kepribadian peserta didik yang takut kepada Allah SWT (Hasbullah 2001). 

Menurut Musrifah (2016), dalam pendidikan keagamaan dilakukan beberapa 

pembentukan antara lain: (1) Pembentukan pembiasaan, (2) Pembentukan 

pengertian, dan (3) Pembentukan kerohanian yang luhur. 

2.1.4 Fraud Diamond 

Menurut Karyono (2013), terdapat teori yang dicetuskan pertama kali oleh 

Donald R. Cressey (1950) mengenai faktor-faktor pendorong terjadinya fraud 

yaitu teori Fraud Triangle. Dalam teori Fraud Triangle tersebut terdapat tiga 

faktor yang dapat memicu dilakukannya tindakan kecuraangan. Faktor-faktor 

tersebut antara lain: 

1) Tekanan (Pressure) 

2) Kesempatan (Opportunity) 

3) Rasionalisasi atau Pembenaran (Rasionalization)  

Wolfe dan Hermanson (2004) berpendapat bahwa teori Fraud Triangle 

dapat dikembangkan dengan menambahkan satu faktor pendorong terjadinya 

kecurangan yaitu kemampuan (capability) di antara ketiga elemen yang terdapat 

dalam Fraud Triangle. Untuk meningkatkan pencegahan dan pendeteksian 

kecurangan, elemen keempat tersebut sangat perlu untuk dipertimbangkan. Teori 

ini dikenal dengan teori Fraud Diamond. 
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Menurut Wolfe dan Hermanson (2004) pada elemen keempat Fraud 

Diamond yaitu Capability, pelaku mempunyai sifat dan kemampuan yang 

diperlukan untuk menjadi orang yang tepat dalam melakukan tindakan 

kecurangan. Pelaku mengakui adanya kesempatan untuk melakukan hal tersebut 

dan dapat melakukannya.  

2.1.4.1 Dorongan (Incentive) 

Elemen tekanan yang terdapat di dalam teori Fraud Triangle, pada teori 

Fraud Diamond dapat disebut juga dengan dorongan (incentive), sehingga 

dapat diartikan bahwa elemen dorongan sama dengan elemen tekanan. 

Seseorang memiliki dorongan atau tekanan untuk melakukan tindakan 

kecurangan (Hayes, Wallage dan Gortemaker 2014). Tekanan merupakan 

suatu situasi di mana seseorang merasa perlu untuk melakukan kecurangan 

sehingga sangat dimungkinkan tekanan dapat memicu dilakukannya tindakan 

kecurangan (Santoso dan Adam 2014). Menurut Albrecht, et al. (2012) 

Incentive Opportunity 

Rasionalization Capability 

Gambar 2. 1  

Fraud Diamond 
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tekanan merupakan suatu penyebab fraud yang cukup penting karena biasanya 

tekanan yang langsung mengarahkan seseorang untuk terlibat dalam fraud.  

Jadi dalam konteks kecurangan akademik, tekanan merupakan dorongan 

yang dialami seorang mahasiswa yang berhubungan dengan masalah 

akademik yang menyebabkan mereka termotivasi untuk meraih prestasi 

akademik yang terbaik dengan cara apapun. Menurut Padmayanti, Sujana dan 

Kurniawan (2017), tekanan akademik merupakan respon yang muncul karena 

banyaknya tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan oleh seorang peserta 

didik. 

2.1.4.2 Kesempatan (Opportunity) 

Menurut Albrecht, et al. (2012) kesempatan merupakan suatu situasi 

dimana seseorang merasa memiliki suatu kombinasi antara situasi dan kondisi 

yang memungkinkan untuk melakukan kecurangan yang dianggap aman dan 

kecurangan tersebut tidak terdeteksi. Penentang fraud pada umumnya percaya 

bahwa memiliki pengendalian internal yang baik dapat meminimalkan 

kesempatan untuk dilakukannya tindakan kecurangan. Mereka memfokuskan 

semua atau sebagian besar upaya preventif mereka dalam menerapkan 

pengendalian dan memastikan kepatuhan terhadap pengendalian tersebut. 

(Albrecht, et al. 2012).  

Menurut Yudiana dan Lastanti (2016) terdapat beberapa peluang yang 

mendorong munculnya tindakan kecurangan akademik, antara lain: (1) 

Pengawasan ujian yang kurang ketat, (2) Posisi tempat duduk saat ujian 

berlangsung, (3) Mendapatkan dan menggunakan solution manual untuk 
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menjawab tugas, dan (4) Adanya internet yang memudahkan mahasiswa untuk 

melakukan copy paste saat mengerjakan tugas atau bahkan ujian. 

2.1.4.3 Rasionalisasi (Rasionalization) 

Pelaku kecurangan harus memiliki berbagai cara untuk merasionalisasikan 

tindakan kecurangan mereka sebagai sesuatu hal yang dapat dibenarkan. 

Rasionalisasi ini merupakan pembenaran dari tindakan yang dilakukan oleh 

pelaku kecurangan untuk menghilangkan atau mengurangi rasa bersalah ketika 

kecurangan dilakukan (Albrecht, et al. 2012). Menurut Karyono (2013) pelaku 

tindak kecurangan akan menganggap bahwa apa yang dia lakukan sudah 

merupakan hal yang biasa atau wajar dilakukan oleh orang lain. 

Menurut Abdullahi dan Mansor (2015) dalam konsep rasionalitas ini 

menunjukkan bahwa pelaku kecurangan harus merumuskan beberapa gagasan 

yang dapat diterima secara moral kepadanya sebelum ia terlibat dalam 

tindakan kecurangan. Individu yang melakukan kecurangan memiliki pola 

pikir tertentu yang memungkinkan mereka untuk membenarkan atau 

memaafkan tindakan tidak benar yang mereka lakukan.  

2.1.4.4 Kemampuan (Capability) 

Menurut Robbins dan Judge (2007) kemampuan merupakan kapasitas 

yang dimiliki seorang individu untuk melakukan berbagai macam tugas pada 

suatu pekerjaan. Selain itu, kemampuan juga merupakan sebuah penilaian atas 

apa yang dapat dilakukan seseorang. 

Kemampuan merupakan faktor pendorong tindakan kecurangan yang 

cukup berpengaruh. Rasionalisasi dan kemampuan keduanya saling terkait, 
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dan kekuatan masing-masing elemen saling mempengaruhi yang lain 

(Abdullahi dan Mansor 2015). Wolfe dan Hermanson (2004) mengibaratkan 

peluang membukakan “pintu” dilakukannya kecurangan, sedangkan tekanan 

dan rasionalisasi yang menarik pelaku kecurangan ke arah “pintu” tersebut. 

Pelaku kecurangan harus memiliki kemampuan yang tepat untuk mengenali 

dan memanfatkan peluang tersebut. 

Menurut Wolfe dan Hermanson (2004) ada beberapa hal utama dalam 

faktor kemampuan antara lain: (1) Jabatan atau fungsi (position or function), 

(2) Cerdas (smart), (3) Kepercayaan diri (confidence), (4) Melakukan 

pemaksaan (coerce), (5) Kebohongan yang efektif dan konsisten (lies 

effectively and consistently), dan (6) Stres (stress). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Hadjar (2017) melakukan penelitian mengenai The Effect of Religiosity 

and Perception on Academic Cheating among Muslim Students in Indonesia 

melibatkan 239 mahasiswa dan melakukan analisis data menggunakan SPSS 16. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keyakinan agama dan perilaku beragama 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku mencontek. 

Penelitian yang dilakukan Herlyana, Sujana dan Prayudi (2017) mengenai 

pengaruh religiusitas dan spiritualitas terhadap kecurangan akademik mahasiswa 

melibatkan 50 mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja yang diolah 

menggunakan SPSS 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Religiusitas 
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan akademik. Spiritualitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan akademik. 

Penelitian yang dilakukan Nurkhin dan Fachrurrozie (2018) meneliti 

mengenai pengaruh dimensi Fraud diamond terhadap perilaku kecurangan 

mahasiswa. Penelitian ini melibatkan 113 mahasiswa Pendidikan Akuntansi FE 

UNNES. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa tekanan dan rasionalisasi 

berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik serta kemampuan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kecurangan akademik, sedangkan kesempatan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan akademik. 

Malgwi dan Rakovski (2006) juga melakukan penelitian mengenai 

pengaruh Fraud Triangle terhadap kecurangan akademik dengan menggunakan 

740 responden. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga elemen Fraud 

Triangle berpengaruh terhadap terjadinya tindakan kecurangan akademik. Jika 

pengendalian internal baik maka dapat mencegah tindakan kecurangan akademik. 

Pada tahun 2016 Yudiana dan Lastanti melakukan penelitian mengenai 

pengaruh Fraud Diamond terhadap kecurangan akademik. Penelitian ini 

melibatkan 150 responden yang merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi UNIBA 

Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tekanan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik. Sedangkan peluang, 

rasionalisasi dan kemampuan memiliki pengaruh yang signifkan terhadap perilaku 

kecurangan akademik. 

Zamzam, Mahdi dan Ansar pada tahun 2017 meneliti mengenai pengaruh 

diamond fraud dan tingkat religiuitas terhadap kecurangan akademik dengan 
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responden mahasiswa S-1 perguruan tinggi di Kota Ternate sebanyak 400 

responden. Hasil dari penelitian yang dilakukan Zamzam, Mahdi dan Ansar 

menunjukkan bahwa tekanan dan kemampuan berpengaruh positif terhadap 

perilaku kecurangan akademik, sedangkan kesempatan dan rasionalisasi tidak 

berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik. Untuk religiusitas 

berpengaruh negative terhadap perilaku kecurangan akademik. 

Zaini, Carolina dan Setiawan (2015) melakukan penelitian mengenai 

pengaruh Fraud Diamond dan Gone Theory Terhadap Academic Fraud. 

Penelitian ini menggunakan 130 responden mahasiswa akuntansi dari beberapa 

universitas se-Madura. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan, 

keserakahan dan pengungkapan berpengaruh positif terhadap kecurangan 

akademik, sedangkan kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan kebutuhan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan akademik.  

Murdiansyah, Sudarma, dan Nurkholis (2017) melakukan penelitian 

mengenai pengaruh dimensi fraud diamond terhadap perilaku kecurangan 

akademik dengan menggunakan 118 mahasiswa aktif S2 Akuntansi Pascasarjana 

FEB-UB angkatan 2012-2014. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan, 

kesempatan, dan rasionalisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan 

akademik, dan kemampuan berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan 

akademik. 

Padmayanti, Sujana dan Kurniawan (2017) melakukan penelitian 

mengenai pengaruh dimensi fraud diamond terhadap perilaku kecurangan 

akademik mahasiswa FE Universitas Pendidikan Ganesha sebanyak 150 
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responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan, kesempatan, dan 

rasionalisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan akademik. 

sedangkan kemampuan tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

akademik 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Perilaku Keislaman 

Seseorang yang percaya akan adanya Tuhan maka akan percaya bahwa 

adanya pembalasan atas dosa yang diperbuat. Oleh karena itu, agama yang 

mengajarkan benar dan salah akan membuat seseorang untuk selalu berbuat baik 

dan menghindari perbuatan buruk yang tidak sesuai dengan ajaran agama 

termasuk melakukan tindakan kecurangan akademik (Herlyana, Sujana dan 

Prayudi 2017).  

Menurut Hadjar (2017), kecurangan merupakan perilaku yang tidak dapat 

diterima di dalam masyarakat. Perilaku tersebut juga bertentangan dengan ajaran 

islam yang mengajarkan para penganutnya untuk jujur dalam setiap tindakan. 

Setiap muslim diharapkan untuk menghindari kecurangan terutama bagi setiap 

orang yang sedang menempuh pendidikan disetiap tingkatan pendidikan.  

Perilaku mahasiswa yang Islami akan meningkatkan tingkat keimanannya. 

Tingkat keimanan akan berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan termasuk 

kaitannya dengan perilaku mencontek. Dengan memiliki iman yang kuat akan 

menjauhkan mereka dari sifat-sifat tidak terpuji (Kusaeri 2016). Allah Ta’ala 



25 
 

 

berfirman dalam Q.S Al-‘Ankabut : 45 “Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan) keji dan mungkar”. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini mengambil hipotesis 

sebagai berikut: 

H1:Perilaku Keislaman berpengaruh negatif terhadap Kecurangan 

Akademik 

2.3.2 Lingkungan Keislaman 

Lingkungan belajar merupakan sesuatu yang dapat mempengaruhi tingkah 

laku, pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Lingkungan juga mampu 

membentuk kepribadian seseorang, baik itu kepribadian yang baik ataupun yang 

buruk tergantung kondisi lingkungan disekitar kita (Wardani 2015). Oleh sebab 

itu, lingkungan Islami yang menekankan nilai-nilai Islam dalam setiap tindakan 

yang dilakukan akan mengarahkan kepada kebaikan. Menurut Abuddin (1997), 

lingkungan pendidikan islam dapat memunculkan jiwa-jiwa keislaman dalam diri 

seseorang yang diwujudkan dalam berperilaku.  

Tindakan kecurangan akademik tidak dapat terlepas dari beberapa 

penyebab seperti adanya pengaruh lingkungan dimana seseorang berada. Selain 

itu kecurangan akademik juga dapat disebabkan karena pengaruh pengalaman 

yang muncul akibat dari adanya interaksi yang dilakukan seseorang dengan 

lingkungannya. (Kusaeri 2016).  

Islam menganjurkan kita untuk berlomba-lomba dalam kebaikan sehingga 

tercipta lingkungan yang baik pula, seperti firman Allah SWT dalam Q.S Al-

Baqarah : 148 yang artinya “dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia 
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menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Dimana 

saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, 

Alah maha kuasa atas segala sesuatu”. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini mengambil hipotesis 

sebagai berikut: 

H2:Lingkungan Keislaman berpengaruh negatif terhadap Kecurangan 

Akademik 

2.3.3 Pendidikan Karakter Keislaman 

Konsep pendidikan karakter sebenarnya telah ada sejak zaman Rasulullah 

SAW. Pada saat itu, Allah memerintahkan bahwa tugas utama Rasulullah adalah 

sebagai penyempurna akhlak bagi umatnya. Menurut Juanda dan Sofyani (2016), 

pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan benar dan salah, tetapi juga 

menanamkan kebiasaan tentang hal yang baik. Dengan demikian peserta didik 

diharapkan dapat paham tentang yang baik dan salah, mampu merasakan nilai 

yang baik, dan biasa melakukannya. 

Pendidikan Islam merupakan usaha pembentukan kepribadian anak sesuai 

dengan ajaran Islam berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits. Pendidikan Islam juga 

diartikan sebagai suatu upaya memikirkan, merumuskan dan berbuat atau 

bertingkah laku berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggungjawab sesuai 

dengan nilai- nilai Islam (Zuhairini 2004). Selain itu, menurut Jamila (2016), 

Pendidikan Islam merupakan suatu proses bimbingan yang dilakukan oleh 

seorang pendidik kepada peserta didik untuk mengubah tingkah laku individu 
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dalam kehidupannya berdasarkan pada syariat Islam agar terbentuk kepribadian 

muslim (insan kamil). 

Pendidikan agama mengajarkan aqidah sebagai dasar keagamaannya, Al-

Quran dan Al-Hadits sebagai pedoman hidupnya, fiqih sebagai pilar hukum dalam 

beribadah, sejarah Islam sebagai sebuah keteladan hidup, serta pendidikan agama 

juga mengajarkan akhlak sebagai pedoman perilaku manusia apakah dalam 

kategori baik ataupun buruk (Ainiyah 2013). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini mengambil hipotesis 

sebagai berikut: 

H3:Pendidikan Karakter Keislaman berpengaruh negatif terhadap 

Kecurangan Akademik 

2.3.4 Dorongan (Incentive) 

Hasil penelitian yang dilakukan Nurkhin dan Fachrurrozie (2018) 

menunjukkan bahwa dorongan/tekanan berpengaruh positif terhadap 

dilakukannya kecurangan akademik. Hasil penelitian tersebut sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Zamzam, Mahdi dan Ansar (2017), Zaini, Carolina 

dan Setiawan (2015), serta Murdiansyah, Sudarma, dan Nurkholis (2017) dimana 

dorongan/tekanan berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik. Hal 

tersebut berarti semakin tinggi dorongan/tekanan yang didapatkan oleh seorang 

mahasiswaa maka akan semakin tinggi pula kemungkinan dilakukannya 

kecurangan akademik.  
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Berdasarkan hasil beberapa penelitian tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 

H4:Dorongan berpengaruh positif terhadap Kecurangan Akademik 

2.3.5 Kesempatan (Opportunity) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Malgwi dan Rakovski (2006), 

Yudiana dan Lastanti (2016), Murdiansyah, Sudarma, dan Nurkholis (2017), serta 

Padmayanti, Sujana dan Kurniawan (2017) menunjukkan bahwa kesempatan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan akademik. Hal tersebut berarti 

semakin tinggi kesempatan yang didapatkan oleh seorang mahasiswaa maka akan 

semakin tinggi pula kemungkinan dilakukannya kecurangan akademik 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 

H5:Kesempatan berpengaruh positif terhadap Kecurangan Akademik 

2.3.6 Rasionalisasi (Rasionalization) 

Hasil penelitian yang dilakukan Murdiansyah, Sudarma, dan Nurkholis 

(2017), Yudiana dan Lastanti (2016), serta Nurkhin dan Fachrurrozie (2018), 

menunjukkan bahwa rasionalisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan akademik. Hal tersebut berarti semakin tinggi rasionalisasi atau 

pembenaran maka akan semakin tinggi pula kemungkinan dilakukannya 

kecurangan akademik 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 

H6:Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap Kecurangan Akademik 
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2.3.7 Kemampuan (Capability) 

Penelitian yang dilakukan Yudiana dan Lastanti (2016) serta penelitian 

yang dilakukan Zamzam, Mahdi dan Ansar (2017) mendapatkan hasil bahwa 

kemampuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan akademik. 

Hal tersebut berarti bahwa dengan tingginya kemampuan yang dimiliki 

mahasiswa dalam melakukan kecurangan, maka akan meningkatkan perilaku 

kecurangan akademik. 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 

H7:Kemampuan berpengaruh positif terhadap Kecurangan Akademik 

 

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Kecurangan akademik merupakan kegiatan yang dilakukan seorang 

mahasiswa yang melanggar aturan-aturan akademik yang berlaku. Berdasarkan 

pengembangan hipotesis diatas dapat digambarkan dalam kerangka pemikiran 

pada gambar 2.2 sebagai berikut:  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan sekelompok orang, sebuah kejadian, atau sebuah hal 

menarik di mana peneliti ingin membuat sebuah opini berdasarkan statistik 

sampel (Sekaran dan Bougie 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia dari delapan fakultas yang terdapat di 

Universitas Islam Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

perilaku keislaman, lingkungan keislaman, pendidikan karakter keislaman, dan 

fraud diamond terhadap kecurangan akademik pada mahasiswa Universitas Islam 

Indonesia. 

 Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan menentukan 

kriteria atau pertimbangan tertentu. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif angkatan 2015, 2016, dan 2017. Alasan digunakannya kriteria 

tersebut adalah karena mahasiswa yang telah menempuh pendidikan lebih dari 1 

tahun dimungkinkan lebih berani untuk melakukan tindakan kecurangan 

akademik jika dibandingkan mahasiswa baru angkatan 2018. 

Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti menentukan sampel sebanyak 260 

orang responden. Jumlah sampel tersebut dirasa sudah mencukupi syarat ukuran 

sampel penelitian berdasarkan pendapat Sekaran dan Bougie (2017) yang 

mendasar pada Roscoe (1975) di mana ukuran atau jumlah sampel berkisar antara 



31 
 

 

30-500 responden atau 10 kali lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian 

tersebut. 

 

3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari data 

primer. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan melakukan 

survey. Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan data primer dengan cara 

menyebarkan kuesioner elektronik yang dibagikan secara online menggunakan 

Google Forms yang kemudian penulis menggunakan sosial media Line dan 

WhatsApp sebagai media untuk menyebarkan link kuesioner tersebut kepada 

responden yang telah dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria mahasiswa semua fakultas yang terdapat di Universitas Islam Indonesia 

angkatan 2015, 2016, dan 2017. 

Kuesioner yang digunakan diukur menggunakan Skala Likert dengan 

menyediakan empat pilihan jawaban, yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak 

Setuju, (3) Setuju, dan (4) Sangat Setuju. Peneliti tidak menggunakan pilihan 

“ragu-ragu” atau “netral” untuk menghindari jawaban yang meragukan. Daftar 

pertanyaan pada kuesioner diambil dari beberapa literatur peneltian yang sudah 

pernah diajukan oleh peneliti sebelumnya dan ditambah beberapa pertanyaan yang 

dibuat oleh peneliti dengan cara mengembangkan teori karena belum pernah ada 

kuesioner penelitian terdahulu mengenai beberapa variabel penelitian ini yang 

dapat digunakan sebagai referensi. 
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3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Dependen 

Pada penelitian ini penulis menentukan Kecurangan Akademik sebagai 

variabel dependen. Indikator pengukuran variable kecurangan akademik ini 

mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Zaini, Carolina dan Setiawan 

(2015) yang terdiri dari enam indikator, antara lain: menyalin jawaban teman lain 

saat ujian, membuat catatan kecil saat ujian, memberikan contekan kepada teman 

saat ujian, menjiplak persis tanpa mencantumkan sumbernya (plagiat), membuka 

materi kuliah lewat alat elektronik pada saat ujian, dan budaya titip absen atau 

masuk ke kelas perkuliahan hanya untuk absen finger print. 

3.3.2 Variabel Independen 

Pada penelitian ini, penulis menentukan variabel independen yang terdiri 

dari Perilaku Keislaman, Lingkungan Keislaman, Pendidikan Karakter Keislaman, 

Dorongan, Kesempatan, Rasionalisasi, dan Kemampuan.  

Pada variabel Perilaku keislaman peneliti menggunakan empat indikator 

yang diadaptasi dari penelitian Herlyana, Sujana dan Prayudi (2017), Irvan 

(2018), dan Kusuma (2018) yaitu mahasiswa sangat percaya dengan Allah SWT, 

mahasiswa merasa selalu diawasi Allah di setiap perbuatannya, perintah Allah 

untuk menjauhi laranganNya dan melaksanakan perintahNya, dan rasa takut 

kepada Allah. 

Lingkungan yang Islami dapat memungkinkan terselenggaranya 

pendidikan Islam dengan baik, sehingga dapat memunculkan jiwa-jiwa keislaman 

yang diwujudkan dalam berperilaku (Abuddin 1997). Oleh sebab itu, pada 
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penelitian ini untuk mengukur variabel lingkungan keislaman peneliti 

menggunakan empat indikator, antara lain: lingkungan menjunjung tinggi ajaran 

Islam, lingkungan memberikan pengaruh positif terhadap ketaqwaan mahasiswa, 

lingkungan mempengaruhi mahasiswa dalam bertingkah laku, dan lingkungan 

yang islami dapat mencegah tindakan mahasiswa untuk melakukan kecurangan 

akademik.  

Menurut Musrifah (2016), dalam pendidikan keagamaan dilakukan 

beberapa pembentukan antara lain: (1) Pembentukan pembiasaan yang dilakukan 

agar terbentuk kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu, seperti puasa dan 

sholat, (2) Pembentukan pengertian yang dilakukan dengan pengertian mengenai 

aktifitas yang akan dilaksanakan, agar peserta didik terdorong untuk melakukan 

aktivitas ke arah perbuatan yang positif, dan (3) Pembentukan kerohanian yang 

luhur dilakukan agar dapat terbentuknya sifat takwa yang mengandung nilai-nilai 

luhur, seperti jujur, toleransi, ikhlas, dan menepati janji. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini untuk mengukur variabel pendidikan karakter keislaman peneliti 

menggunakan empat indikator, antara lain: dosen menyisipkan pendidikan 

keagamaan ketika kuliah, dosen sering mengingatkan tentang kewajiban seorang 

muslim, mahasiswa mengamalkan pendidikan keagamaan yang diberikan oleh 

dosen, dan pendidikan keislaman dapat merubah perilaku mahasiswa menjadi 

lebih baik.  

Variable Dorongan diukur menggunakan empat indikator yang diadaptasi 

dari penelitian Prawira dan Irianto (2015) dan Zaini, Carolina dan Setiawan 

(2015) yaitu: IP merupakan hal yang penting, materi kuliah sulit untuk dipahami, 
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jumlah tugas kuliah yang banyak, dan tuntutan orang tua untuk mendapatkan IP 

tinggi.  

Variable kesempatan diukur menggunakan empat indikator yang 

diadaptasi dari penelitian Murdiansyah, Sudarma dan Nurkholis (2017) dan Zaini, 

Carolina dan Setiawan (2015) antara lain: dosen suka membuat soal ujian yang 

sama dengan soal ujian semester sebelumnya, dosen tidak betul-betul memeriksa 

tindakan plagiarism dari tugas mahasiswanya, pengawas tidak menjaga ujian 

dengan ketat, dan sanksi yang tidak tegas ketika terbukti melakukan kecurangan.  

Variable rasionalisasi diukur menggunakan empat indikator yang 

diadaptasi dari penelitian Prawira dan Irianto (2015) dan Murdiansyah, Sudarma 

dan Nurkholis (2017) yaitu: mahasiswa melakukan kecurangan karena melihat hal 

yang sama oleh mahasiswa lain, dosen tidak menjelaskan kriteria kecurangan 

yang tidak boleh dilakukan, melakukan kecurangan akademik adalah hal lumrah, 

dan Pihak Fakultas tidak akan mengetahui ketika mahasiswa melakukan 

kecurangan akademik. 

Variable kemampuan diukur menggunakan empat indikator yang 

diadaptasi dari penelitian Murdiansyah, Sudarma dan Nurkholis (2017),  Prawira 

dan Irianto (2015), serta Zaini, Carolina dan Setiawan (2015) yaitu: keyakinan dan 

kepercayaan diri ketika melakukan kecurangan, mahasiswa mampu melakukan 

kecurangan dengan tenang agar tidak terdeteksi pengawas, mahasiswa mampu 

meredam rasa bersalahnya setelah melakukan kecurangan, dan mahasiswa 

memiliki strategi khusus dalam melakukan kecurangan akademik. 

 



35 
 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan 

bantuan alat ukur statistik yang merupakan program komputer yaitu SPSS 

(Statistical Package for Social Science) versi 19, antara lain: 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang berkenaan dengan bagaimana cara 

mendeskripsikan, menggambarkan, dan menjabarkan data agar mudah untuk 

dipahami. Ada beberapa hal yang dilihat dalam statistik deskriptif antara lain nilai 

modus, mean, median, varian, standar deviasi, jarak, minimum, maksismum, 

skewness, kurtosis, plot boks (Siregar 2014). Dalam penelitian ini statistik 

deskriptif yang digunakan adalah nilai minimum, nilai maksimum, mean, sum, 

dan standar deviasi. 

3.4.2 Uji Kualitas Data 

3.4.2.1 Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur ketepatan suatu kuesioner yang 

digunakan untuk mengukur. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila 

item pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur (Ghozali 2011). Dalam penelitian ini dilakukan penilaian 

kevalidan pertanyaan dengan melihat nilai Pearson Correlation dari masing-

masing item pertanyaan. Apabila nilai Pearson Correlation ≥ r tabel dimana r 

tabel dicari pada tingkat signifikansi 0,05 mengguakan uji 2 sisi, maka 

pertanyaan tersebut dapat dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai Pearson 

Correlation < r tabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. 
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3.4.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji alat ukur, apakah alat ukur 

tersebut dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran diulang (D. 

Priyatno 2008). Menurut Ghozali (2011), suatu kuesioner dapat dikatakan 

reliabel ketika jawaban seseorang terhadap pertanyaan dalam kuesioner 

tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini untuk 

mengetahui reliabilitas suatu kuesioner dilakukan dengan cara melihat nilai 

Cronbach’s Alpha. Apabila hasil uji reliabilitas pada tabel Reliability Statistics 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka suatu konstruk atau 

variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel. 

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji asumsi yang mendasari suatu analisis 

regresi. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

3.4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

terdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur 

data berskala ordinal, interval, ataupun rasio (D. Priyatno 2008). Penelitian ini 

menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 

taraf signifikansi 0,05, dimana data dinyatakan terdistribusi normal jika 

signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. 
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3.4.3.2 Uji Multikoliniertias 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat 

model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas (D. Priyatno 2008). 

Dalam penelitian ini pendeteksian multikolinearitas dilakukan dengan melihat 

nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 atau 

nilai tolerance > 0.10 maka model regresi tersebut bebas dari masalah 

multikolinieritas.  

3.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan dalam model regresi (D. 

Priyatno 2008). Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan 

metode glesjer yang dilakukan dengan cara meregresikan absolute residual 

dengan masing-masing variabel independen (D. Priyatno 2016). Jika pada 

hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 maka model 

regresi tidak terdapat heteroskedastisitas. 

3.4.4 Uji Regresi Linier Berganda 

Metode analisis untuk mengetahui pengaruh Perilaku Keislaman, 

Lingkungan Keislaman, Pendidikan Karakter Keislaman, dan Fraud Diamond 

terhadap Kecurangan Akademik adalah analisis regresi linear berganda (Multiple 

Regression). Uji regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

model (uji-F), uji signifikansi parameter individual (uji-T), dan uji koefisien 
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determinasi (R²) menggunakan program SPSS 19. Persamaan linear berganda 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + e 

 

keterangan: 

Y = Variabel dependen (Kecurangan Akademik)  

α = Konstanta regresi  

β = Koefisien regresi  

X1 = Variabel independen (Perilaku Islami) 

X2 = Variabel independen (Lingkungan Islami) 

X3 = Variabel independen (Pendidikan Karakter Keislaman) 

X4 = Variabel independen (Dorongan)  

X5 = Variabel independen (Kesempatan)  

X6 = Variabel independen (Rasionalisasi)  

X7 = Variabel independen (Kemampuan)  

e = Error 

 

3.4.5 Pengujian Hipotesis 

H01 : β1 ≥ 0;  Perilaku Keislaman tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik  

HA1 : β1 < 0;  Perilaku Keislaman berpengaruh negatif terhadap kecurangan 

akademik 
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H02 : β2 ≥ 0;  Lingkungan Keislaman tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik  

HA2 : β2 < 0;  Lingkungan Keislaman berpengaruh negatif terhadap kecurangan 

akademik 

H03 : β3 ≥ 0;  Pendidikan Karakter Keislaman tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan akademik  

HA3 : β3 < 0;  Pendidikan Karakter Keislaman berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan akademik 

H04 : ß4 ≤ 0; Dorongan tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik  

HA4 : β4 > 0;  Dorongan berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik  

H05 : β5 ≤ 0;  Kesempatan tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik  

HA5 : β5 > 0;  Kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik  

H06 : β6 ≤ 0;  Rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik  

HA6 : β6 > 0;  Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik  

H07 : β7 ≤ 0;  Kemampuan tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik  

HA7 : β7 > 0;  Kemampuan berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik  

 

3.4.5.1 Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F) 

Uji kelayakan model (goodness of fit) digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi layak digunakan dalam penelitian atau tidak. Kelayakan model 

regresi dinilai dengan menggunakan uji ANOVA. Uji goodness of fit ini 

dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dengan significance level sebesar 

5%. Jika nilai signifikansi pada tabel ANOVA < 0,05 maka model regresi 
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yang digunakan dalam suatu penelitian cocok dengan data (layak) atau mampu 

memprediksi nilai observasinya. Sebaliknya, jika nilai siginifikansi pada tabel 

ANOVA > 0,05 maka dapat diartikan bahwa model tidak mampu 

memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan bahwa model regresi 

yang digunakan dalam suatu penelitian tidak cocok dengan data (tidak layak).  

3.4.5.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Uji-T digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen (Nugroho 

2005). Terdapat dua cara untuk melakukan uji-T, yang pertama dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Jika nilai t hitung > t tabel 

maka suatu variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Cara yang kedua adalah dengan melihat p-value. Pada penelitian 

ini, uji-T dilakukan dengan melihat p-value. Apabila nilai p-value < tingkat 

signifikansi 5% atau 0.05, maka H0 ditolak dan HA diterima atau dapat 

dikatakan bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel terikat. Jika p-value > 0.05 maka HA ditolak dan H0 diterima atau 

dapat dikatakan bahwa variabel independen secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

3.4.5.3 Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 

variabel dependen (D. Priyatno 2008). Pada penelitian ini, koefisien 

determinasi (R²) diketahui dengan cara melihat Adjusted R Square yang 
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terletak di tabel Model Summaryᵇ. Nilai Adjusted R Square tersebut yang 

menunjukkan presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel dependen. Presentase sisanya, dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

 Bab ini menyajikan hasil pengujian data-data penelitian yang telah 

terkumpul sesuai dengan kriteria sampel. Hasil pengujian ini akan memberikan 

informasi yang digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis yang dikemukakan 

dapat diterima atau tidak.  Pada bab ini dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu 

hasil pengumpulan data, analisis deskriptif, hasil uji kualitas data dan uji asumsi 

klasik, hasil uji regresi linier berganda dalam bentuk persamaan regresi linier 

berganda, serta hasil uji hipotesis yang telah dilakukan beserta pembahasannya. 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penulis membagikan kuesioner kepada mahasiswa aktif 

Universitas Islam Indonesia angkatan 2015, 2016, dan 2017 dari delapan fakultas 

yang terdapat di lingkungan Universitas Islam Indonesia. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Data primer dalam penelitian 

ini  dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner melalui google docs kepada 

mahasiswa aktif Universitas Islam Indonesia. . Rincian hasil pembagian kuesioner 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1  

Hasil Pengumpulan Data Primer 
Keterangan Jumlah Presentase 

Kuesioner yang diperoleh melalui google docs 260 100% 

Kuesioner yang tidak dapat digunakan 1 0.38% 

Kuesioner yang memenuhi syarat 259 99.62% 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 
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Dalam pengumpulan data ini penulis memperoleh 260 responden yang 

bersedia mengisi kuesioner. Terdapat satu responden yang tidak sesuai dengan 

kriteria sampel yang telah dijelaskan sebelumnya, dimana responden tersebut 

merupakan mahasiswa Universitas Islam Indonesia angkatan 2014. Dengan 

demikian terdapat 259 kuesioner yang memenuhi syarat. Jumlah tersebut dirasa 

masih memenuhi syarat kriteria jumlah sample penelitian. Sampel yang telah 

dipilih dan memenuhi kriteria penelitian digunakan untuk analisis data dan 

pengujian hipotesis 

 

4.2 Analisis Deskriptif 

4.2.1 Klasifikasi Responden 

4.2.1.1 Kelompok Responden Berdasarkan Angkatan 

Tabel 4. 2 

Kelompok Responden Berdasarkan Angkatan 

Angkatan Jumlah Presentase 

2015 165 63.70% 

2016 51 19.70% 

2017 43 16.60% 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa dari 259 responden 

penelitian terdapat 165 responden dari angkatan 2015 atau sebesar 63,70 

persen, 51 responden dari angkatan 2016 atau sebesar 19,70 persen, dan 43 

responden dari angkatan 2017 atau sebesar 16,60 persen. Dari data tersebut 

terlihat bahwa sebagian besar responden berasal dari mahasiswa Universitas 

Islam Indonesia angkatan 2015. 
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4.2.1.2 Kelompok Responden Berdasarkan Fakultas 

Tabel 4. 3 

Kelompok Responden Berdasarkan Fakultas 

Fakultas Jumlah Presentase 

Fakultas Ekonomi 134 51.74% 

Fakultas Hukum 15 5.79% 

Fakultas Kedokteran 17 6.56% 

Fakultas Teknologi Industri 31 11.97% 

Fakultas Ilmu agama Islam 12 4.63% 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 16 6.18% 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 18 6.95% 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 16 6.18% 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 

Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa dari 259 responden 

penelitian terdapat 134 responden dari Fakultas  Ekonomi atau sebesar 51,74 

persen, 15 responden dari Fakultas Hukum atau sebesar 5,79 persen, 17 

responden dari Fakultas Kedokteran atau sebesar 6,56 persen, 31 responden 

dari Fakultas Teknologi Industri atau sebesar 11,97 persen, 12 responden dari 

Fakultas Ilmu agama Islam atau sebesar 4,63 persen, 16 responden dari 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam atau sebesar 6,18 persen, 18 

responden dari Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan atau sebesar 6,95 

persen, dan 16 responden dari Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya atau 

sebesar 6.18 persen. 

4.2.2 Variabel penelitian 

Tabel 4. 4 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 Variabel N Minimum Maksimum 
Rata-

Rata 

Std. 

Deviasi 

Kecurangan Akademik 259 6 24 9.1 3.223 

Perilaku Keislaman 259 4 16 12.19 3.085 

Lingkungan Keislaman 259 4 16 12.99 2.875 
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Pendidikan Karakter Keislaman 259 4 16 13.21 2.213 

Dorongan 259 4 16 9.47 2.500 

Kesempatan 259 4 16 9.00 2.685 

Rasionalisasi 259 4 16 5.57 2.698 

Kemampuan 259 4 16 7.38 2.530 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui informasi mengenai jumlah sampel, 

rentang aktual yaitu nilai minimum dan nilai maksimum, rata-rata (mean), serta 

standar deviasi. Informasi tersebut secara rinci akan dijelaskan sebagai berikut. 

4.2.2.1 Kecurangan Akademik  

Dari hasil pengujian statistik untuk variabel Kecurangan Akademik, 

diperoleh nilai minimum 6, nilai maksimum 24, nilai rata-rata 9,10, dan nilai 

standar deviasi 3,223. Arti dari nilai rata-rata tersebut adalah bahwa dari 6 

pertanyaan yang ada di kuesioner terkait persepsi Kecurangan Akademik yang 

dilakukan mahasiswa, rata-rata responden menjawab setuju. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa rata-rata responden setuju dengan masing-masing pertanyaan 

yang ada di dalam kuesioner terkait dengan Kecurangan Akademik. Nilai 

standar deviasi yang menunjukkan ukuran penyebaran dari variabel 

Kecurangan Akademik sebesar 3,223 lebih kecil dari nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa penyimpangan data kecil. 

4.2.2.2 Perilaku Keislaman 

Dari hasil pengujian statistik untuk variabel Perilaku Keislaman, diperoleh 

nilai minimum 4, nilai maksimum 16, nilai rata-rata 12,19, dan nilai standar 

deviasi 3,085. Arti dari nilai rata-rata tersebut adalah bahwa dari 4 pertanyaan 

yang ada di kuesioner terkait dengan pengaruh Perilaku Keislaman terhadap 

kecurangan akademik yang dilakukan mahasiswa, rata-rata responden 
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menjawab pada range setuju dan sangat setuju. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa rata-rata responden setuju dengan masing-masing pertanyaan yang ada 

di dalam kuesioner terkait dengan Perilaku Keislaman. Nilai standar deviasi 

yang menunjukkan ukuran penyebaran dari variabel Perilaku Keislaman 

sebesar 3,085 lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa 

penyimpangan data kecil. 

4.2.2.3 Lingkungan Keislaman 

Dari hasil pengujian statistik untuk variabel Lingkungan Keislaman, 

diperoleh nilai minimum 4, nilai maksimum 16, nilai rata-rata 12,99, dan nilai 

standar deviasi 2,875. Arti dari nilai rata-rata tersebut adalah bahwa dari 4 

pertanyaan yang ada di kuesioner terkait dengan pengaruh Lingkungan 

Keislaman terhadap kecurangan akademik yang dilakukan mahasiswa, rata-

rata responden menjawab pada range setuju dan sangat setuju. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa rata-rata responden setuju dengan masing-masing pertanyaan 

yang ada di dalam kuesioner terkait dengan Lingkungan Keislaman. Nilai 

standar deviasi yang menunjukkan ukuran penyebaran dari variabel 

Lingkungan Keislaman sebesar 2,875 lebih kecil dari nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa penyimpangan data kecil. 

4.2.2.4 Pendidikan Karakter Keislaman 

Dari hasil pengujian statistik untuk variabel Pendidikan Karakter 

Keislaman, diperoleh nilai minimum 4, nilai maksimum 16, nilai rata-rata 

13,21, dan nilai standar deviasi 2,213. Arti dari nilai rata-rata tersebut adalah 

bahwa dari 4 pertanyaan yang ada di kuesioner terkait dengan pengaruh 
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Pendidikan Karakter Keislaman terhadap kecurangan akademik yang 

dilakukan mahasiswa, rata-rata responden menjawab pada range setuju dan 

sangat setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata responden setuju 

dengan masing-masing pertanyaan yang ada di dalam kuesioner terkait dengan 

Pendidikan Karakter Keislaman. Nilai standar deviasi yang menunjukkan 

ukuran penyebaran dari variabel Pendidikan Karakter Keislaman sebesar 

2,213 lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa penyimpangan data 

kecil. 

4.2.2.5 Dorongan  

Dari hasil pengujian statistik untuk variabel Dorongan, diperoleh nilai 

minimum 4, nilai maksimum 16, nilai rata-rata 9,47, dan nilai standar deviasi 

2,50. Arti dari nilai rata-rata tersebut adalah bahwa dari 4 pertanyaan yang ada 

di kuesioner terkait dengan pengaruh Dorongan terhadap kecurangan 

akademik yang dilakukan mahasiswa, rata-rata responden menjawab setuju. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata responden setuju dengan masing-

masing pertanyaan yang ada di dalam kuesioner terkait dengan Dorongan. 

Nilai standar deviasi yang menunjukkan ukuran penyebaran dari variabel 

Dorongan sebesar 2,50 lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa 

penyimpangan data kecil. 

4.2.2.6 Kesempatan 

Dari hasil pengujian statistik untuk variabel Kesempatan, diperoleh nilai 

minimum 4, nilai maksimum 16, nilai rata-rata 9.00, dan nilai standar deviasi 

2,685. Arti dari nilai rata-rata tersebut adalah bahwa dari 4 pertanyaan yang 
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ada di kuesioner terkait dengan pengaruh Kesempatan terhadap kecurangan 

akademik yang dilakukan mahasiswa, rata-rata responden menjawab setuju. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata responden setuju dengan masing-

masing pertanyaan yang ada di dalam kuesioner terkait dengan Kesempatan. 

Nilai standar deviasi yang menunjukkan ukuran penyebaran dari variabel 

Kesempatan sebesar 2,685 lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa 

penyimpangan data kecil. 

4.2.2.7 Rasionalisasi 

Dari hasil pengujian statistik untuk variabel Rasionalisasi, diperoleh nilai 

minimum 4, nilai maksimum 16, nilai rata-rata 5,57, dan nilai standar deviasi 

2,698. Arti dari nilai rata-rata tersebut adalah bahwa dari 4 pertanyaan yang 

ada di kuesioner terkait dengan pengaruh Rasionalisasi terhadap kecurangan 

akademik yang dilakukan mahasiswa, rata-rata responden menjawab tidak 

setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata responden tidak setuju 

dengan masing-masing pertanyaan yang ada di dalam kuesioner terkait dengan 

Rasionalisasi. Nilai standar deviasi yang menunjukkan ukuran penyebaran dari 

variabel Rasionalisasi sebesar 2,698 lebih kecil dari nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa penyimpangan data kecil. 

4.2.2.8 Kemampuan 

Dari hasil pengujian statistik untuk variabel Kemampuan, diperoleh nilai 

minimum 4, nilai maksimum 16, nilai rata-rata 7,38, dan nilai standar deviasi 

2,530. Arti dari nilai rata-rata tersebut adalah bahwa dari 4 pertanyaan yang 

ada di kuesioner terkait dengan pengaruh Kemampuan terhadap kecurangan 
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akademik yang dilakukan mahasiswa, rata-rata responden menjawab tidak 

setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata responden tidak setuju 

dengan masing-masing pertanyaan yang ada di dalam kuesioner terkait dengan 

Kemampuan. Nilai standar deviasi yang menunjukkan ukuran penyebaran dari 

variabel Kemampuan sebesar 2,530 lebih kecil dari nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa penyimpangan data kecil. 

 

4.3 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

4.3.1 Uji Validitas  

Suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila item pertanyaan dalam 

kuesioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur (Ghozali 

2011). Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan korelasi bivariate 

kemudian dari hasil uji validitas tersebut dilihat nilai Pearson Correlation 

masing-masing item pertanyaan. Apabila nilai Pearson Correlation ≥ r tabel, 

maka pertanyaan tersebut dapat dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai Pearson 

Correlation < r tabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. Dengan 

tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 dan jumlah data 259 diperolah hasil r-tabel 

sebesar 0,1215. 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Validitas 

Item r-tabel r-hitung Keterangan 

Y1 0.1215 0.802 Valid 

Y2 0.1215 0.798 Valid 

Y3 0.1215 0.703 Valid 

Y4 0.1215 0.719 Valid 

Y5 0.1215 0.809 Valid 

Y6 0.1215 0.758 Valid 
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X1.1 0.1215 0.881 Valid 

X1.2 0.1215 0.800 Valid 

X1.3 0.1215 0.875 Valid 

X1.4 0.1215 0.838 Valid 

X2.1 0.1215 0.819 Valid 

X2.2 0.1215 0.887 Valid 

X2.3 0.1215 0.875 Valid 

X2.4 0.1215 0.904 Valid 

X3.1 0.1215 0.823 Valid 

X3.2 0.1215 0.876 Valid 

X3.3 0.1215 0.863 Valid 

X3.4 0.1215 0.850 Valid 

X4.1 0.1215 0.532 Valid 

X4.2 0.1215 0.831 Valid 

X4.3 0.1215 0.810 Valid 

X4.4 0.1215 0.797 Valid 

X5.1 0.1215 0.605 Valid 

X5.2 0.1215 0.761 Valid 

X5.3 0.1215 0.823 Valid 

X5.4 0.1215 0.792 Valid 

X6.1 0.1215 0.954 Valid 

X6.2 0.1215 0.948 Valid 

X6.3 0.1215 0.952 Valid 

X6.4 0.1215 0.936 Valid 

X7.1 0.1215 0.843 Valid 

X7.2 0.1215 0.868 Valid 

X7.3 0.1215 0.814 Valid 

X7.4 0.1215 0.798 Valid 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 

Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 34 pertanyaan yang 

terdiri dari 6 pertanyaan dari variabel dependen yaitu kecurangan akademik dan 

28 pertanyaan dari variabel independen yaitu perilaku keislaman, lingkungan 

keislaman, pendidikan karakter keislaman, dorongan, kesempatan, rasionalisasi 

dan kemampuan. Dari 34 item pertanyaan tersebut semuanya valid karena nilai t 

hitung atau nilai Pearson Correlation lebih besar dari nilai t tabel yaitu 0,1215. 
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4.3.2 Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel ketika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan dalam kuesioner tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu (Ghozali 2011). Pada penelitian ini, reliabilitas kuesioner dilakukan dengan 

cara melihat nilai Cronbach’s Alpha pada hasil uji reliabilitas dibandingkan 

dengan batasannya sebesar 0,6. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka 

suatu konstruk atau variabel tersebut dapat dinyatakan reliable. 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Batasan Keterangan 

Kecurangan Akademik 0.855 0.6 Reliabel 

Perilaku Keislaman 0.870 0.6 Reliabel 

Lingkungan Keislaman 0.895 0.6 Reliabel 

Pend. Karakter Keislaman 0.874 0.6 Reliabel 

Dorongan 0.739 0.6 Reliabel 

Kesempatan 0.732 0.6 Reliabel 

Rasionalisasi 0.962 0.6 Reliabel 

Kemampuan 0.849 0.6 Reliabel 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 

4.4 Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

2.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran data dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas terdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian berasal dari 
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populasi yang sebarannya normal. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan 

dengan uji statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS 

19. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini adalah apabila nilai 

Asymp. Sig.  (2-tailed) > 0,05 maka data residual terdistribusi normal di mana 

tidak ada perbedaan antara skor penelitian pada sampel dengan populasinya, 

sehingga data sampel dapat mewakili populasi. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 

0,05 maka data residual tidak terdistribusi normal. 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Nilai 

Jumlah Sampel 259 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.302 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.067 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 

 Dari output hasil uji normalitas yang terdapat pada tabel 4.7 dapat 

diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,067. Nilai tersebut lebih 

besar dari batasan nilai normalitas yaitu 5% atau 0,05. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa data residual terdistribusi normal, sehingga  tidak ada perbedaan 

antara skor penelitian pada sampel dengan populasinya. 

2.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat model 

regresi adalah tidak adanya multikolinearitas (D. Priyatno 2008). Dalam penelitian 

ini untuk mengetahui ada tidaknya masalah multikolinearitas dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 
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atau nilai tolerance > 0.10 maka model regresi tersebut bebas dari masalah 

multikolinieritas. 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Perilaku Keislaman 0.428 2.335 

Lingkungan Keislaman 0.442 2.260 

Pendidikan Karakter Keislaman 0.791 1.264 

Dorongan 0.717 1.395 

Kesempatan 0.634 1.577 

Rasionalisasi 0.952 1.051 

Kemampuan 0.755 1.325 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 

Berdasarkan tabel 4.8. menunjukkan bahwa nilai tolerance dari setiap 

variabel independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF dari semua variable independen 

kurang dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada semua variable independen dalam model regresi pada 

penelitian ini. 

2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan dalam model regresi. Jika varian 

dari residual untuk semua pengamatan dalam model regresi tetap maka disebut 

homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas. Pada 

penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan model glesjer yang dilakukan 

dengan cara meregresikan absolute residual dengan masing-masing variabel 
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independen. Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai 

signifikansi > batasan 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Batasan Signifikansi 

Perilaku Keislaman 0.05 0.777 

Lingkungan Keislaman 0.05 0.057 

Pendidikan Karakter Keislaman 0.05 0.469 

Dorongan 0.05 0.623 

Kesempatan 0.05 0.952 

Rasionalisasi 0.05 0.057 

Kemampuan 0.05 0.078 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 

Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa pada semua variable di atas 

nilai signifikansi lebih besar dari batasannya yaitu 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pada ketujuh variable tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas 

atau dapat diartikan bahwa sebaran data homogen. 

 

4.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen yaitu perilaku keislaman, 

lingkungan keislaman, pendidikan karakter keislaman, dorongan, kesempatan, 

rasionalisasi dan kemampuan terhadap variabel dependen yaitu kecurangan 

akademik pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Hasil uji regresi linier 

berganda pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10. 
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Tabel 4. 10 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t sig. 

  B Std. Error Beta     

(Constant) 18.645 2.433   7.662 0.000 

Perilaku Keislaman -0.281 0.090 -0.269 -3.135 0.002 

Lingkungan Keislaman -0.208 0.095 -0.186 -2.201 0.029 

Pendidikan Karakter Keislaman -0.234 0.092 -0.161 -2.542 0.012 

Dorongan -0.022 0.086 -0.017 -0.255 0.799 

Kesempatan -0.153 0.085 -0.128 -1.808 0.072 

Rasionalisasi 0.100 0.069 0.084 1.456 0.147 

Kemampuan 0.095 0.082 0.074 1.151 0.251 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda dengan program 

SPSS 19 yang tertera pada tabel 4.10, yang dibaca adalah nilai pada kolom B. 

Baris pertama menunjukkan konstanta (α) dan baris selanjutnya menunjukkan 

koefisien variable independen. Oleh karena itu, diperoleh hasil persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut: 

Y = 18.645 - 0.281X1 - 0.208X2 - 0.234X3 - 0.022X4 - 0.153X5 + 0.100X6  

 + 0.095X7 + 2.433 

Angka-angka dalam persamaan regresi di atas dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil persamaan regresi konstanta sebesar 18.645, artinya jika perilaku 

keislaman, lingkungan keislaman, pendidikan karakter keislaman, 

dorongan, kesempatan, rasionalisasi dan kemampuan tidak mengalami 

perubahan atau konstan, maka kecurangan akademik akan sebesar 

konstanta.  

2.  Hasil koefisien regresi perilaku keislaman sebesar -0,281, artinya jika 

variabel perilaku keislaman meningkat sebesar satu satuan maka 



56 
 

 

kecurangan akademik akan menurun sebesar 0,281 satuan dengan 

anggapan bahwa semua variabel independen lain tetap. 

3. Hasil koefisien regresi lingkungan keislaman sebesar -0,208, artinya jika 

variabel lingkungan keislaman meningkat sebesar satu satuan maka 

kecurangan akademik akan menurun sebesar 0,208 satuan dengan 

anggapan bahwa semua variabel independen lain tetap. 

4. Hasil koefisien regresi pendidikan karakter keislaman sebesar -0,234, 

artinya jika variabel pendidikan karakter keislaman meningkat sebesar satu 

satuan maka kecurangan akademik akan menurun sebesar 0,234 satuan 

dengan anggapan bahwa semua variabel independen lain tetap. 

5. Hasil koefisien regresi dorongan sebesar -0.022, artinya jika variabel 

dorongan meningkat sebesar satu satuan maka kecurangan akademik akan 

menurun sebesar 0,022 satuan dengan anggapan bahwa semua variabel 

independen lain tetap. 

6. Hasil koefisien regresi kesempatan sebesar -0,153, artinya jika variabel 

kesempatan meningkat sebesar satu satuan maka kecurangan akademik 

akan menurun sebesar 0,153 satuan dengan anggapan bahwa semua 

variabel independen lain tetap. 

7. Hasil koefisien regresi rasionalisasi sebesar 0,100, artinya jika variabel 

rasionalisasi meningkat sebesar satu satuan maka kecurangan akademik 

akan meningkat sebesar 0,100 satuan dengan anggapan bahwa semua 

variabel independen lain tetap. 
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8. Hasil koefisien regresi kemampuan sebesar 0,095, artinya jika variabel 

kemampuan meningkat sebesar satu satuan maka kecurangan akademik 

akan meningkat sebesar 0,095 satuan dengan anggapan bahwa semua 

variabel independen lain tetap. 

 

4.6 Pengujian Hipotesis 

4.6.1 Hasil Uji F 

Uji kelayakan model (goodness of fit) digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi layak digunakan dalam penelitian atau tidak (Ghozali 2011). 

Kelayakan model regresi dapat diketahui dengan menggunakan uji ANOVA. Uji 

goodness of fit dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dengan significance 

level sebesar 5%. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka model regresi yang 

digunakan dalam suatu penelitian cocok dengan data (layak) atau mampu 

memprediksi nilai observasinya. 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji F 

Model F Sig. 

Regression 9.419 .000 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai F hitung sebesar 9.419 dengan nilai 

signifikansi 0.000 lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa model regresi pada penelitian ini telah layak digunakan untuk melakukan 

pengujian hipotesis atau dengan kata lain model regresi pada penelitian ini layak 

digunakan untuk mengukur kecurangan akademik. 
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4.6.2 Hasil Uji T 

Uji-T digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen (Nugroho 2005). 

Pada penelitian ini, uji-T dilakukan dengan melihat nilai signifikansi. Apabila 

nilai signifikansi < 0.05, maka H0 ditolak dan HA diterima atau dapat dikatakan 

bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji T 

Model B Sig. 

Perilaku Keislaman terhadap Kecurangan Akademik -0.281 0.002 

Lingkungan Keislaman terhadap Kecurangan Akademik -0.208 0.029 

Pendidikan Karakter Keislaman terhadap Kecurangan Akademik -0.234 0.012 

Dorongan terhadap Kecurangan Akademik -0.022 0.799 

Kesempatan terhadap Kecurangan Akademik -0.153 0.072 

Rasionalisasi terhadap Kecurangan Akademik 0.100 0.147 

Kemampuan terhadap Kecurangan Akademik 0.095 0.251 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 

Berdasarkan tabel 4.12, dapat diketahui bahwa variable perilaku 

keislaman, lingkungan keislaman, pendidikan karakter keislaman, dorongan, dan 

kesempatan memiliki arah negatif, sedangkan variabel rasionalisasi dan 

kemampuan memiliki arah positif. Berdasarkan hasil uji t tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Koefisien regresi variabel perilaku keislaman sebesar -0,281 dan nilai 

signifikansinya 0,002. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya < 0,05, 

artinya terdapat pengaruh antara perilaku keislaman terhadap kecurangan 

akademik mahasiswa. Arah koefisien yang negatif mengindikasikan 

adanya pengaruh yang tidak searah dimana ketika perilaku keislaman 
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tinggi maka akan menurunkan kecurangan akademik mahasiswa. Dengan 

demikian hipotesis pertama diterima. 

2. Koefisien regresi variabel lingkungan keislaman sebesar -0,208 dan nilai 

signifikansinya 0,029. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya < 0,05, 

artinya terdapat pengaruh antara lingkungan keislaman terhadap 

kecurangan akademik mahasiswa. Arah koefisien yang negatif 

mengindikasikan adanya pengaruh yang tidak searah dimana ketika 

lingkungan keislaman tinggi maka akan menurunkan kecurangan 

akademik mahasiswa. Dengan demikian hipotesis kedua diterima. 

3. Koefisien regresi variabel pendidikan karakter keislaman sebesar -0,234 

dan nilai signifikansinya 0,012. Dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansinya < 0,05, artinya terdapat pengaruh antara pendidikan 

karakter keislaman terhadap  kecurangan akademik mahasiswa. Arah 

koefisien yang negatif mengindikasikan adanya pengaruh yang tidak 

searah dimana ketika pendidikan karakter keislaman tinggi maka akan 

menurunkan  kecurangan akademik mahasiswa. Dengan demikian 

hipotesis ketiga diterima. 

4. Koefisien regresi variabel dorongan sebesar -0,022 dan nilai 

signifikansinya 0,799. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya > 0,05, 

artinya tidak terdapat pengaruh antara dorongan terhadap  kecurangan 

akademik mahasiswa. Dengan demikian hipotesis keempat ditolak. 

5. Koefisien regresi variabel kesempatan sebesar -0,153 dan nilai 

signifikansinya 0,072. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya > 0,05, 
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artinya tidak terdapat pengaruh antara kesempatan terhadap  kecurangan 

akademik mahasiswa. Dengan demikian hipotesis kelima ditolak. 

6. Koefisien regresi variabel rasionalisasi sebesar 0,100 dan nilai 

signifikansinya 0,147. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya > 0,05, 

artinya tidak terdapat pengaruh antara rasionalisasi terhadap  kecurangan 

akademik mahasiswa. Dengan demikian hipotesis keenam ditolak. 

7. Koefisien regresi variabel kemampuan sebesar 0,095 dan nilai 

signifikansinya 0,251. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya > 0,05, 

artinya tidak terdapat pengaruh antara kemampuan terhadap  kecurangan 

akademik mahasiswa. Dengan demikian hipotesis ketujuh ditolak. 

4.6.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 

variabel dependen (D. Priyatno 2008). Presentase sumbangan pengaruh variabel 

independen secara serentak terhadap variabel dependen dilihat dari nilai Adjusted 

R Square. 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Adjusted R Square 

0.186 

Sumber: Data Primer Penelitian 2019 

Berdasarkan tabel 4.13, besarnya nilai Adjusted R Square adalah 0.186. 

Hal ini berarti variabel independen perilaku keislaman, lingkungan keislaman, 

pendidikan karakter keislaman, dorongan, kesempatan, rasionalisasi dan 

kemampuan secara serentak mempengaruhi variabel dependen sebesar 18,6%. 
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Presentase sisanya sebesar 81,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.7.1 Perilaku Keislaman berpengaruh negatif terhadap Kecurangan 

Akademik 

Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa variabel perilaku keislaman 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,281 dan nilai signifikansi 0,002. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansinya < 0,05 (signifikan), artinya 

perilaku keislaman yang dimiliki mahasiswa memiliki pengaruh negatif terhadap 

kecurangan akademik. Berdasarkan data penelitian, perilaku keislaman yang 

dimiliki mahasiswa membuatnya enggan melakukan kecurangan akademik. 

Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “perilaku keislaman 

berpengaruh negatif signifikan terhadap  kecurangan akademik” terbukti, karena 

didukung oleh data. Arah koefisien yang negatif mengindikasikan adanya 

pengaruh yang tidak searah, dimana ketika perilaku keislaman tinggi maka akan 

menurunkan  kecurangan akademik mahasiswa.  

Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Kusaeri (2016) yang menyatakan bahwa perilaku mahasiswa yang islami akan 

meningkatkan tingkat keimanannya. Tingkat keimanan akan berpengaruh 

terhadap berbagai aspek kehidupan termasuk kaitannya dengan perilaku 

mencontek. Dengan memiliki iman yang kuat akan menjauhkan mereka dari sifat-

sifat tidak terpuji. Selain itu, Hadjar (2017) juga menyatakan bahwa kecurangan 
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merupakan perilaku yang tidak dapat diterima di dalam masyarakat. Perilaku 

tersebut juga bertentangan dengan ajaran islam yang mengajarkan para 

penganutnya untuk jujur dalam setiap tindakan. 

Pada penelitian ini, perilaku islami memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap kecurangan akademik yang berarti membuktikan bahwa mahasiswa 

Universitas Islam Indonesia memiliki iman yang cukup kuat sehingga mereka 

memiliki rasa takut kepada Allah SWT dan merasa selalu diawasi oleh Allah 

SWT disetiap tindakannya. Dengan demikian, mereka enggan untuk melakukan 

kecurangan akademik. 

4.7.2 Lingkungan Keislaman berpengaruh negatif terhadap Kecurangan 

Akademik 

Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa variabel lingkungan keislaman 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,208 dan nilai signifikansi 0,029. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansinya < 0,05 (signifikan), artinya 

lingkungan yang islami di mana mahasiswa berada memiliki pengaruh negatif 

terhadap kecurangan akademik. Berdasarkan data penelitian, dapat dijelaskan 

bahwa lingkungan yang islami dapat memberikan pengaruh terhadap kecurangan 

akademik mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

“lingkungan keislaman berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan 

akademik” terbukti, karena didukung oleh data. Arah koefisien yang negatif 

mengindikasikan adanya pengaruh yang tidak searah, dimana ketika lingkungan 

keislaman tinggi maka akan menurunkan kecurangan akademik mahasiswa.  
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Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Abuddin (1997) yang menyatakan bahwa lingkungan pendidikan islam dapat 

memunculkan jiwa-jiwa keislaman dalam diri seseorang yang diwujudkan dalam 

berperilaku. Menurut Wardani (2015), lingkungan mampu membentuk 

kepribadian seseorang, baik itu kepribadian yang baik ataupun yang buruk 

tergantung kondisi lingkungan di mana kita berada. 

Pada penelitian ini, lingkungan keislaman memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap kecurangan akademik yang berarti membuktikan bahwa 

mahasiswa Universitas Islam Indonesia merasa bahwa lingkungan mereka yang 

islami atau sangat menjunjung tinggi ajaran islam cukup mampu mengontrol 

mereka dalam bertingkah laku. Dengan demikian lingkungan yang menjunjung 

tinggi ajaran islam ikut berperan dalam menekan dilakukannya kecurangan 

akademik. 

4.7.3 Pendidikan Karakter Keislaman berpengaruh negatif terhadap 

Kecurangan Akademik 

Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa variabel pendidikan karakter 

keislaman memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,234 dan nilai signifikansi 

0,012. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansinya < 0,05 

(signifikan), artinya terdapat pengaruh antara pendidikan karakter keislaman 

terhadap kecurangan akademik mahasiswa. Berdasarkan data penelitian, dapat 

dijelaskan bahwa pendidikan karakter keislaman yang diterapkan dapat 

memberikan pengaruh terhadap kecurangan akademik. Dengan demikian, 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “pendidikan karakter keislaman 
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berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan akademik” terbukti, karena 

didukung oleh data. Arah koefisien yang negatif mengindikasikan adanya 

pengaruh yang tidak searah, dimana ketika pendidikan karakter keislaman tinggi 

maka akan menurunkan kecurangan akademik mahasiswa.  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadisi 

(2013) menyatakan bahwa pendidikan agama Islam berperan secara signifikan 

dalam menekan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh seorang pelajar atau 

mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga selaras dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Hasbullah (2001) yang menyatakan bahwa materi pendidikan 

agama tidak hanya menjadi pengetahuan melainkan dapat membentuk sikap dan 

kepribadian peserta didik yang takut kepada Allah SWT. Menurut Jamila (2016), 

pendidikan keislaman merupakan suatu proses bimbingan yang dilakukan oleh 

seorang pendidik kepada peserta didik untuk mengubah tingkah laku individu 

dalam kehidupannya berdasarkan pada syariat Islam agar terbentuk kepribadian 

muslim (insan kamil).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter keislaman 

yang diterapkan di Universitas Islam Indonesia melalui pemberian materi 

keagamaan di sela-sela materi kuliah oleh dosen-dosen di lingkungan Universitas 

Islam Indonesia mampu membentuk karakter mahasiswa yang islami. Hal tersebut 

dapat mempengaruhi tindakan yang dilakukan mahasiswa, sehingga mahasiswa 

dapat menjadi insan yang berperilaku baik yang turut menghindari dilakukannya 

kecurangan akademik. 
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4.7.4 Dorongan berpengaruh positif terhadap Kecurangan Akademik 

Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa variabel dorongan memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar -0,022 dan nilai signifikansi 0,799. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansinya > 0,05 (tidak signifikan), artinya besar 

dorongan yang diterima mahasiswa tidak akan mempengaruhinya untuk 

melakukan kecurangan akademik. Dorongan yang tinggi dalam diri mahasiswa 

tidak akan membuatnya melakukan kecurangan akademik, hal ini terlihat dari 

nilai koefisien yang negatif. Dengan demikian, hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa “dorongan berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan 

akademik” tidak terbukti, karena tidak didukung oleh data. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudiana 

dan Lastanti (2016) yang menyatakan bahwa dorongan atau tekanan tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan akademik. Di sisi lain terdapat 

penelitian lain yang membuktikan bahwa dorongan atau tekanan mempengaruhi 

sebuah kecurangan di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Nurkhin dan 

Fachrurrozie (2018), Zamzam, Mahdi dan Ansar (2017), Murdiansyah, Sudarma, 

dan Nurkholis (2017), Padmayanti, Sujana dan Kurniawan (2017) serta Zaini, 

Carolina dan Setiawan (2015) yang menunjukkan bahwa dorongan/tekanan 

berpengaruh positif terhadap dilakukannya kecurangan akademik. 

Pada penelitian ini, dorongan tidak mempengaruhi kecurangan akademik 

yang berarti bahwa mahasiswa Universitas Islam Indonesia merasa tidak perlu 

melakukan kecurangan akademik. Dorongan yang diterima oleh mahasiswa 

berupa tuntutan memperoleh IP yang tinggi, IP merupakan hal yang penting bagi 
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mahasiswa, dan materi kuliah sulit untuk dipahami, tidak menjadi alasan bagi 

mereka untuk melakukan kecurangan akademik. 

4.7.5 Kesempatan berpengaruh positif terhadap Kecurangan Akademik 

Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa variabel kesempatan memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar -0,153 dan nilai signifikansi 0,072. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansinya > 0,05 (tidak signifikan), artinya besar 

kesempatan yang diterima mahasiswa tidak akan mempengaruhinya untuk 

melakukan kecurangan akademik. Kesempatan yang besar tidak akan membuat 

mahasiswa mau melakukan kecurangan akademik, hal ini terlihat dari nilai 

koefisien yang negatif. Dengan demikian, hipotesis kelima yang menyatakan 

bahwa “kesempatan berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan 

akademik” tidak terbukti, karena tidak didukung oleh data. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Widianingsih (2013), Zamzam, Mahdi dan Ansar (2017), serta Zaini, Carolina dan 

Setiawan (2015) yang menyatakan bahwa kesempatan tidak mempengaruhi 

kecurangan akademik. Hasil yang berbeda terdapat pada penelitian lain yang 

membuktikan bahwa kesempatan mempengaruhi sebuah kecurangan diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Murdiansyah, Sudarma, dan Nurkholis (2017), 

Yudiana dan Lastanti (2016), serta Padmayanti, Sujana dan Kurniawan (2017) 

yang menyatakan bahwa kesempatan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan akademik.  

Pada penelitian ini kesempatan tidak mempengaruhi kecurangan 

akademik, yang berarti bahwa meskipun ada kesempatan untuk melakukan 
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kecurangan akademik seperti pengawas kurang menjaga ujian dengan ketat, tidak 

adanya sanksi yang tegas, dan dosen yang kurang peduli dengan tindakan 

plagiarisme, hal tersebut tidak mendorong mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

untuk melakukan kecurangan akademik. Semakin tinggi nilai-nilai keislaman 

yang tertanam dalam diri mahasiswa maka seberapa pun besarnya kesempatan 

yang ada mereka tetap tidak akan melakukan kecurangan akademik. 

4.7.6 Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap Kecurangan Akademik 

Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa variabel rasionalisasi memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0,100 dan nilai signifikansi 0,147. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansinya > 0,05 (tidak signifikan), artinya bentuk 

rasionalisasi yang dilakukan mahasiswa tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik. Berdasarkan data penelitian walaupun mahasiswa melakukan 

rasionalisasi hal tersebut tidak membuatnya melakukan kecurangan akademik. 

Dengan demikian, hipotesis keenam yang menyatakan bahwa “rasionalisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan akademik” tidak terbukti, 

karena tidak didukung oleh data, namun adanya rasionalisasi memiliki potensi 

untuk meningkatkan kecurangan akademik. Hal ini dapat terlihat dari koefisien 

yang berarah positif. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Zamzam, Mahdi dan Ansar (2017), serta Zaini, Carolina dan Setiawan (2015) 

yang menyatakan bahwa rasionalisasi tidak mempengaruhi kecurangan akademik. 

Terdapat penelitian lain yang membuktikan bahwa rasionalisasi mempengaruhi 

kecurangan akademik diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Yudiana dan 
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Lastanti (2016), Murdiansyah, Sudarma, dan Nurkholis (2017), Padmayanti, 

Sujana dan Kurniawan (2017), serta Nurkhin dan Fachrurrozie (2018) yang 

menyatakan bahwa rasionalisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan akademik. 

Pada penelitian ini rasionalisasi tidak mempengaruhi kecurangan 

akademik, yang berarti bahwa meskipun masih terdapat beberapa orang yang 

melakukan kecurangan akademik dan membenarkan tindakan tersebut tidak lantas 

membuat mahasiswa Universitas Islam Indonesia ingin melakukan kecurangan 

yang sama karena menyadari bahwa kecurangan akademik merupakan hal yang 

tidak baik untuk dilakukan. 

4.7.7 Kemampuan berpengaruh positif terhadap Kecurangan Akademik 

Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa variabel kemampuan memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0,095 dan nilai signifikansi 0,251. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan yang dimiliki mahasiswa tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan akademik. Berdasarkan data penelitian, walaupun mahasiswa 

memiliki kemampuan untuk melakukan kecurangan, hal tersebut tidak 

membuatnya ingin melakukan kecurangan akademik Dengan demikian, hipotesis 

ketujuh yang menyatakan bahwa “kemampuan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kecurangan akademik” tidak terbukti, karena tidak didukung oleh data, 

namun adanya kemampuan memiliki potensi untuk meningkatkan kecurangan 

akademik. Hal ini terlihat dari koefisien yang berarah positif. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaini, 

Carolina dan Setiawan (2015), serta Padmayanti, Sujana dan Kurniawan (2017), 
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yang menyatakan bahwa kemampuan tidak mempengaruhi kecurangan akademik. 

Terdapat penelitian lain yang membuktikan bahwa kemampuan mempengaruhi 

sebuah kecurangan akademik diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Yudiana 

dan Lastanti (2016) serta Zamzam, Mahdi dan Ansar (2017) yang menyatakan 

bahwa kemampuan berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan akademik, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nurkhin dan Fachrurrozie (2018) serta 

Murdiansyah, Sudarma, dan Nurkholis (2017) menyatakan bahwa kemampuan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan akademik. 

Pada penelitian ini kemampuan tidak memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan akademik, hal tersebut karena semakin tinggi nilai-nilai keislaman 

yang tertanam dalam diri mahasiswa, maka mahasiswa semakin tidak terbiasa 

untuk melakukan kecurangan akademik. Dengan demikian mereka tidak memiliki 

kemampuan dan strategi khusus untuk melakukan kecurangan akademik karena 

tidak terbiasa melakukan hal tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada BAB IV di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Perilaku Keislaman memiliki pengaruh terhadap kecurangan akademik. 

Hal ini dikarenakan dalam hati mahasiswa memiliki rasa takut kepada 

Allah SWT dan merasa selalu diawasi oleh Allah SWT disetiap 

tindakannya.  

2. Lingkungan Keislaman memiliki pengaruh terhadap kecurangan 

akademik. Hal ini dikarenakan mahasiswa merasa lingkungan mereka 

yang islami atau menjunjung tinggi ajaran islam cukup mampu 

mengontrol mereka dalam bertingkah laku. 

3. Pendidikan Karakter Keislaman memiliki pengaruh terhadap kecurangan 

akademik. Hal ini dikarenakan cukup banyak dosen di lingkungan 

Universitas Islam Indonesia yang kerap menyelipkan pendidikan 

keagamaan ketika menyampaikan materi kuliah dan hal tersebut mampu 

mempengaruhi tindakan yang dilakukan mahasiswa. 

4. Dorongan tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan akademik. 

Dorongan atau tekanan yang diterima oleh mahasiswa tidak menjadi 

alasan bagi mereka untuk melakukan kecurangan akademik.  
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5. Kesempatan tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan akademik. 

Meskipun ketika ujian pengawas kurang menjaga dengan ketat dan tidak 

adanya sanksi yang tegas, namun hal tersebut kurang mampu membuat 

mahasiswa mau melakukan kecurangan akademik, karena semakin tinggi 

nilai-nilai keislaman yang tertanam dalam diri mahasiswa maka seberapa 

pun besarnya kesempatan yang ada mereka tetap tidak akan melakukan 

kecurangan akademik. 

6. Rasionalisasi tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan akademik. 

Meskipun masih terdapat beberapa orang yang melakukan kecurangan 

akademik, hal tersebut tidak lantas membuat responden ingin melakukan 

kecurangan yang sama karena mahasiswa menyadari bahwa kecurangan 

akademik merupakan hal yang tidak baik untuk dilakukan. 

7. Kemampuan tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan akademik. 

Semakin tinggi nilai-nilai keislaman yang tertanam dalam diri mahasiswa, 

maka mahasiswa semakin tidak terbiasa untuk melakukan kecurangan 

akademik sehingga mereka tidak memiliki kemampuan dan  strategi 

khusus untuk melakukan kecurangan akademik. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dimiliki peneliti. 

Keterbatasan-keterbatasan terebut antara lain adalah besarnya presentase pengaruh 

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini yaitu sebesar 81,4%, 

distribusi kuesioner penelitian kepada responden yang memenuhi kriteria kurang 

merata karena responden didominasi oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia angkatan 2015, dan penelitian ini tergantung pada 

subjektifitas responden. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan uraian pembahasan dan kesimpulan diatas, saran yang dapat 

peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih 

merata sehingga diharapkan dapat benar-benar mewakili populasi dan 

hasil penelitiannya lebih mencerminkan populasi. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini sehingga dapat diketahui 

variabel lain apakah di luar penelitian ini yang juga mempengaruhi 

kecurangan akademik. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperoleh data tidak hanya 

menggunakan kuesioner namun juga dengan melakukan wawancara. 

Selain itu pendistribusian kuesioner dilakukan secara manual agar dapat 

memperoleh sampel yang merata. 
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LAMPIRAN 1 

Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth.  

Mahasiswa/i Universitas Islam Indonesia  

Di tempat 

  

Assalamualaikum Wr.Wb  

Saya Ajeng Kusuma Dewi mahasiswi program Strata Satu (S1) Program 

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia sedang 

melaksanakan penelitian yang dilakukan sebagai penunjang skripsi yang berjudul 

“PENGARUH PERILAKU KEISLAMAN, LINGKUNGAN KEISLAMAN, 

PENDIDIKAN KARAKTER KEISLAMAN, DAN FRAUD DIAMOND 

TERHADAP PERSEPSI KECURANGAN AKADEMIK”  

Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon bantuan kepada teman-

teman untuk bersedia meluangkan waktunya mengisi kuesioner ini. Kuisioner ini 

dibuat hanya untuk kepentingan penelitian, sehingga jawaban dan identitas teman-

teman akan dijamin kerahasiaannya. Atas bantuan dan kesediaan teman-teman 

untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr.Wb. 

                 Hormat Saya,  

 

            Ajeng Kusuma Dewi 
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I. Data Responden: 

*) Wajib Diisi 

Nama *)  : 

NIM *)  :  

Fakultas *)  : 

Semester  :  

Angkatan *)  : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan (coret yang tidak perlu) 

 

II. Petunjuk Pengisian:  

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi yang Anda alami. Berikan jawaban 

yang sejujur-jujurnya dengan memberikan tanda checklist (√)  pada pilihan yang 

tersedia.  

Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju  

S  : Setuju 

SS : Sangat setuju 
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A. Kecurangan Akademik 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1 Menyalin jawaban teman lain saat ujian berlangsung 

merupakan kecurangan akademik         

2 Membuat catatan kecil saat ujian merupakan kecurangan 

akademik         

3 Memberikan contekan kepada teman saat ujian 

merupakan kecurangan akademik         

4 Menjiplak persis tanpa mencantumkan sumbernya 

(plagiat) merupakan kecurangan akademik         

5 
Membuka materi kuliah lewat alat elektronik pada saat 

ujian atau membuka browser jawaban dari internet 

merupakan kecurangan akademik         

6 

Budaya titip absen atau masuk ke kelas perkuliahan 

hanya untuk absen finger print merupakan kecurangan 

akademik         

 

B. Perilaku Keislaman 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1 Saya sangat percaya dengan Allah         

2 

Saya selalu diawasi oleh Allah atas segala sesuatu yang 

saya lakukan termasuk ketika melakukan kecurangan 

akademik         

3 Allah memerintahkan saya untuk melaksanakan 

perintahnya dan menjauhi larangannya         

4 Saya merasa takut kepada Allah dan segala balasan dari-

Nya atas dosa yang saya perbuat di dunia         
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C. Lingkungan Keislaman 

 

D. Pendidikan Karakter Keislaman 

 

E. Dorongan 

 

 

No. Pertanyaan  STS TS S SS 

1 
Lingkungan keluarga, masyarakat, dan kampus saya 

sangat menjunjung tinggi ajaran islam 

    

2 
Lingkungan dimana saya berada memberikan pengaruh 

positif terhadap ketaqwaaan saya kepada Allah SWT 

    

3 
Lingkungan saya mempengaruhi saya dalam bersikap dan 

bertingkah laku 

    

4 
Lingkungan saya membuat saya enggan melakukan 

kecurangan akademik 

    

No. Pertanyaan  STS TS S SS 

1 

Dosen saya sering menyisipkan pendidikan keislaman 

ketika kuliah berlangsung seperti pentingnya beribadah 

dan berbuat hal-hal positif 

    

2 
Dosen saya sering mengingatkan bahwa menunaikan 

kewajiban seorang muslim adalah hal yang paling utama 

    

3 
Saya mengamalkan bekal keagamaan yang telah 

diberikan oleh dosen saya 

    

4 

Bekal pendidikan keagamaan yang sering dosen saya 

selipkan ketika kuliah dapat merubah perilaku saya 

menjadi lebih baik 

    

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1 
Bagi saya IP (Indeks Prestasi) merupakan hal yang sangat 

penting bagi saya 
 

   

2 

Materi perkuliahan di kelas sulit untuk saya pahami 

sehingga ketika ujian saya suka melakukan kecurangan 

akademik 

 

   

3 

Jumlah tugas kuliah yang banyak membuat saya lelah 

sehingga mendorong saya untuk menyalin jawaban teman 

atau hanya melakukan copy paste dari internet 

 

   

4 

Orang tua saya selalu menuntut saya untuk mendapatkan 

IP (Indeks Prestasi) yang tinggi sehingga saya melakukan 

kecurangan akademik 
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F. Kesempatan 

 

G. Rasionalisasi 

 

H. Kemampuan 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1 

Dosen saya suka tidak mengubah soal ujian atau soal 

tugas dari soal semester sebelumnya memudahkan saya 

untuk menjawab soal tersebut 

 

   

2 

Dosen saya tidak pernah memeriksa dan peduli terhadap 

plagiarisme dari tugas yang saya buat membuat saya 

berani melakukan plagiarisme 

 

   

3 

Beberapa pengawas tidak menjaga ujian dengan ketat 

sehingga memberika kesempatan bagi saya untuk 

mencontek ketika ujian 

 

   

4 
Sanksi yang tidak tegas dari pengawas ujian dan dosen 

membuat saya berani melakukan kecurangan akademik 
 

   

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1 
Saya melakukan kecurangan akademik karena saya 

melihat mahasiswa lain juga melakukannya 
 

   

2 

Dosen saya tidak pernah menjelaskan kriteria kecurangan, 

maka beliau tidak dapat menjudge bahwa saya melakukan 

kecurangan akademik 

 

   

3 

Saya mencontek saat ujian, membawa catatan kecil saat 

ujian, dan melakukan plagiarisme karena hal tersebut 

sudah biasa dilakukan 

 

   

4 
Pihak Fakultas tidak akan mengetahui bila saya 

melakukan kecurangan akademik 
 

   

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1 

Ketika mencontek atau melihat catatan kecil saat ujian 

berlangsung, saya yakin pengawas tidak melihat tindakan 

yang saya lakukan 

    

2 

Saya mampu tetap tenang ketika mencontek atau melihat 

catatan kecil saat ujian berlangsung tanpa ada rasa takut 

agar tidak terdeteksi oleh pengawas 

    

3 
Saya tidak merasa bersalah setelah melakukan 

kecurangan akademik 

    

4 

Saya memiliki strategi khusus ketika melakukan 

kecurangan akademik sehingga tindakan saya tidak 

terdeteksi oleh pengawas 

    



84 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N
O

.
Y

1
Y

2
Y

3
Y

4
Y

5
Y

6
Y

X
1.

1
X

1.
2

X
1.

3
X

1.
4

X
1

X
2.

1
X

2.
2

X
2.

3
X

2.
4

X
2

X
3.

1
X

3.
2

X
3.

3
X

3.
4

X
3

X
4.

1
X

4.
2

X
4.

3
X

4.
4

X
4

X
5.

1
X

5.
2

X
5.

3
X

5.
4

X
5

X
6.

1
X

6.
2

X
6.

3
X

6.
4

X
6

X
7.

1
X

7.
2

X
7.

3
X

7.
4

X
7

1
2

2
2

1
1

2
10

4
3

4
3

14
4

4
4

4
16

3
3

3
3

12
4

3
3

3
13

1
2

1
1

5
1

1
1

1
4

1
1

2
2

6

2
1

2
2

2
2

1
10

4
3

4
1

12
4

4
4

4
16

2
2

3
2

9
2

2
2

3
9

3
2

2
2

9
1

1
1

1
4

2
2

2
1

7

3
1

1
1

2
3

4
12

4
4

4
4

16
4

1
1

1
7

4
4

4
2

14
3

3
4

4
14

3
3

3
3

12
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4

4
2

2
2

2
2

2
12

3
3

3
2

11
2

3
2

1
8

2
2

2
2

8
2

2
2

1
7

4
2

3
2

11
2

2
2

3
9

4
3

2
3

12

5
1

1
2

2
2

3
11

3
4

4
4

15
2

4
1

2
9

2
2

3
2

9
3

4
3

3
13

4
1

2
1

8
1

1
1

1
4

2
1

1
2

6

6
1

4
1

1
1

4
12

1
1

2
1

5
3

2
2

3
10

2
3

2
2

9
1

1
1

1
4

2
2

2
3

9
1

1
1

1
4

3
3

4
3

13

7
1

1
3

1
1

1
8

3
4

4
4

15
3

3
3

3
12

2
2

3
4

11
1

1
2

2
6

3
2

2
2

9
1

1
1

1
4

3
1

1
1

6

8
2

3
2

2
3

2
14

1
2

1
1

5
3

3
3

3
12

3
4

3
3

13
2

1
2

1
6

3
2

2
2

9
1

1
1

1
4

3
3

3
3

12

9
1

1
1

1
2

2
8

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

3
4

3
3

13
2

1
2

1
6

3
2

1
1

7
1

1
1

1
4

2
2

1
3

8

10
1

1
1

1
1

2
7

3
3

4
4

14
3

4
4

4
15

4
4

3
3

14
2

2
1

2
7

2
2

2
2

8
1

1
1

1
4

3
3

2
3

11

11
1

1
1

1
3

2
9

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

4
4

3
3

14
2

2
2

2
8

3
2

2
2

9
1

1
1

1
4

1
1

1
2

5

12
2

2
2

2
2

2
12

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

3
3

3
3

12
2

1
2

2
7

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

3
2

3
3

11

13
2

2
2

1
2

2
11

3
3

3
3

12
3

3
2

2
10

4
4

3
3

14
3

3
3

2
11

4
1

2
3

10
1

1
1

1
4

1
1

1
2

5

14
1

1
2

2
2

2
10

2
2

2
2

8
2

2
2

2
8

4
3

3
4

14
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
1

1
2

1
5

1
1

1
1

4

15
2

1
2

2
2

2
11

2
2

2
2

8
3

4
3

4
14

4
3

3
3

13
3

2
2

3
10

3
3

1
1

8
1

1
1

1
4

2
1

2
3

8

L
A

M
P

IR
A

N
 2

  

D
a
ta

 K
u

es
io

n
er

 P
en

el
it

ia
n

 

 

K
et

 

Y
 

=
 K

ec
u

ra
n

g
an

 A
k
ad

em
ik

 
 

 
 

 
 

 
X

4
 

=
 D

o
ro

n
g
an

 

X
1
 

=
 P

er
il

ak
u
 K

ei
sl

am
an

  
 

 
 

 
 

 
X

5
 

=
 K

es
em

p
at

an
 

X
2
 

=
 L

in
g
k
u
n

g
an

 K
ei

sl
am

an
 

 
 

 
 

 
 

X
6
 

=
 R

as
io

n
al

is
as

i 

X
3
 

=
 P

en
d
id

ik
an

 K
ar

ak
te

r 
K

ei
sl

am
an

 
 

 
 

 
 

X
7
 

=
 K

em
am

p
u
an

 

  



85 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N
O

.
Y

1
Y

2
Y

3
Y

4
Y

5
Y

6
Y

X
1.

1
X

1.
2

X
1.

3
X

1.
4

X
1

X
2.

1
X

2.
2

X
2.

3
X

2.
4

X
2

X
3.

1
X

3.
2

X
3.

3
X

3.
4

X
3

X
4.

1
X

4.
2

X
4.

3
X

4.
4

X
4

X
5.

1
X

5.
2

X
5.

3
X

5.
4

X
5

X
6.

1
X

6.
2

X
6.

3
X

6.
4

X
6

X
7.

1
X

7.
2

X
7.

3
X

7.
4

X
7

16
1

1
1

1
3

1
8

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
2

2
2

2
8

4
4

1
1

10
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4

17
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
2

2
2

2
8

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

3
3

3
2

11

18
1

1
1

2
1

1
7

2
3

2
2

9
2

1
3

2
8

4
4

4
4

16
3

3
3

2
11

3
3

4
4

14
2

2
2

2
8

3
3

3
3

12

19
1

1
1

1
1

1
6

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

3
2

3
3

11
2

2
2

3
9

3
3

2
2

10
1

1
1

1
4

2
2

1
2

7

20
1

1
1

1
1

2
7

4
3

4
3

14
4

3
4

3
14

4
4

4
4

16
3

2
3

3
11

1
1

2
1

5
2

2
2

1
7

1
1

1
1

4

21
1

1
1

2
1

1
7

3
2

2
3

10
2

3
3

4
12

3
3

3
3

12
3

3
2

3
11

3
2

4
3

12
2

2
2

2
8

2
1

1
2

6

22
1

1
1

1
1

2
7

3
3

3
2

11
4

3
4

3
14

4
4

4
4

16
1

2
2

2
7

3
2

2
2

9
1

1
1

1
4

1
1

1
2

5

23
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
2

1
2

1
6

3
1

1
1

6
2

2
2

2
8

3
3

3
2

11

24
1

1
2

1
1

3
9

3
4

3
3

13
4

4
4

4
16

3
3

3
3

12
3

2
2

2
9

3
1

2
1

7
1

1
1

1
4

1
1

2
2

6

25
2

2
2

2
2

1
11

1
1

2
1

5
1

1
2

2
6

4
4

4
4

16
3

4
4

3
14

3
1

1
4

9
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4

26
2

2
2

2
2

2
12

2
2

2
1

7
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

3
3

2
11

2
1

2
2

7
3

3
2

3
11

3
1

2
3

9

27
1

1
2

1
1

1
7

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

2
2

2
9

3
2

2
2

9
3

2
3

3
11

3
3

2
3

11

28
2

2
2

2
1

1
10

2
2

2
2

8
2

3
3

3
11

3
3

3
4

13
3

3
3

3
12

3
3

4
3

13
2

2
2

2
8

1
2

2
2

7

29
2

2
2

2
2

3
13

2
2

2
3

9
3

3
3

2
11

4
4

4
4

16
3

3
2

3
11

3
2

2
2

9
2

3
2

2
9

1
1

1
2

5

30
1

2
1

1
2

1
8

1
1

2
1

5
2

2
3

2
9

3
4

4
4

15
3

3
3

3
12

4
2

4
4

14
1

1
1

1
4

2
2

1
2

7

31
2

3
3

2
3

2
15

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

3
3

3
4

13
4

3
4

4
15

4
3

3
3

13
1

1
1

2
5

3
2

2
3

10

32
2

2
2

2
2

2
12

2
3

3
3

11
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

3
3

1
10

2
2

2
2

8
3

2
3

3
11

2
2

3
3

10

33
1

1
1

2
1

1
7

3
3

4
4

14
4

4
4

4
16

3
3

3
3

12
2

2
2

1
7

3
2

1
2

8
3

3
3

3
12

1
1

2
1

5

34
1

1
1

2
1

2
8

3
3

4
3

13
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

3
2

2
10

3
2

3
3

11
1

1
1

1
4

2
2

2
1

7

35
1

1
1

1
1

1
6

4
2

4
4

14
4

4
4

4
16

3
3

3
3

12
3

2
2

2
9

4
3

1
1

9
3

2
3

3
11

3
3

3
2

11

36
2

2
2

2
2

3
13

4
2

4
3

13
3

2
2

3
10

3
3

3
2

11
2

2
2

2
8

1
2

2
3

8
2

2
2

2
8

3
2

2
3

10

37
2

3
3

2
2

2
14

1
1

2
1

5
2

2
1

2
7

3
1

1
2

7
3

2
3

2
10

4
4

4
4

16
2

2
2

3
9

2
4

4
4

14

38
2

2
2

2
2

2
12

3
3

2
3

11
3

3
2

2
10

2
2

3
3

10
3

2
3

2
10

3
2

2
2

9
1

1
1

2
5

2
3

2
3

10

39
2

2
2

1
2

2
11

2
3

3
3

11
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

3
3

2
11

1
1

3
2

7
1

2
2

2
7

2
2

2
2

8

40
2

2
2

2
2

2
12

3
4

3
3

13
3

3
3

2
11

3
3

2
3

11
2

3
2

3
10

3
2

3
2

10
1

1
1

2
5

2
2

1
2

7

41
2

2
2

1
1

1
9

1
3

2
3

9
3

3
3

2
11

3
3

3
3

12
3

3
2

3
11

3
2

3
3

11
1

1
1

1
4

3
3

3
2

11

42
1

2
2

3
3

3
14

3
3

4
3

13
3

4
3

4
14

1
3

2
3

9
2

2
1

1
6

3
1

1
2

7
1

1
1

2
5

3
2

2
3

10

43
2

2
2

1
2

2
11

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
2

2
2

2
8

3
2

2
2

9
1

2
2

1
6

2
2

1
2

7

44
1

1
1

1
1

1
6

3
3

2
3

11
3

3
3

2
11

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

3
3

3
2

11
1

1
1

1
4

2
3

3
3

11

45
2

3
2

2
3

2
14

2
3

3
2

10
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
2

3
2

2
9

3
3

3
2

11
1

1
1

1
4

1
1

2
3

7

46
1

1
1

1
1

2
7

3
3

3
2

11
3

3
3

3
12

4
4

3
4

15
2

2
2

2
8

3
2

2
2

9
1

1
1

1
4

2
1

1
1

5

47
2

3
2

3
4

3
17

3
3

3
4

13
3

2
2

2
9

2
3

3
3

11
2

2
2

2
8

2
2

2
2

8
1

1
1

1
4

2
2

3
4

11

48
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

3
3

3
3

12
3

2
2

2
9

3
2

3
1

9
2

2
2

2
8

1
1

2
2

6

49
1

1
1

2
1

1
7

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

3
3

14
2

2
2

2
8

2
1

1
1

5
1

1
1

1
4

2
2

2
2

8

50
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

3
3

3
3

12
2

2
2

2
8

3
3

1
1

8
1

1
1

1
4

3
2

3
3

11

D
a
ta

 K
u

es
io

n
er

 P
en

el
it

ia
n

 



86 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N
O

.
Y

1
Y

2
Y

3
Y

4
Y

5
Y

6
Y

X
1.

1
X

1.
2

X
1.

3
X

1.
4

X
1

X
2.

1
X

2.
2

X
2.

3
X

2.
4

X
2

X
3.

1
X

3.
2

X
3.

3
X

3.
4

X
3

X
4.

1
X

4.
2

X
4.

3
X

4.
4

X
4

X
5.

1
X

5.
2

X
5.

3
X

5.
4

X
5

X
6.

1
X

6.
2

X
6.

3
X

6.
4

X
6

X
7.

1
X

7.
2

X
7.

3
X

7.
4

X
7

51
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

3
4

15
3

2
3

2
10

4
3

2
2

11
2

3
2

2
9

2
3

3
3

11

52
1

1
1

2
1

1
7

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
3

2
2

2
9

4
2

1
1

8
3

3
3

3
12

1
1

1
1

4

53
1

3
1

1
1

1
8

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

3
4

4
4

15
2

2
2

2
8

4
1

4
1

10
2

2
2

1
7

1
1

1
1

4

54
1

1
2

1
2

1
8

2
3

4
3

12
3

3
3

3
12

4
4

4
4

16
3

2
3

2
10

3
2

2
2

9
3

3
4

3
13

1
1

1
1

4

55
1

1
1

1
1

1
6

3
2

3
3

11
3

3
3

3
12

4
4

3
3

14
3

3
2

2
10

4
2

3
2

11
1

1
1

1
4

2
2

1
2

7

56
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
2

1
2

2
7

4
2

1
1

8
3

4
3

3
13

3
3

2
3

11

57
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
2

1
2

1
6

1
2

1
1

5
3

4
4

3
14

3
2

3
3

11

58
1

2
1

1
1

1
7

4
4

3
3

14
2

4
4

3
13

4
4

4
4

16
2

2
2

2
8

2
2

1
1

6
4

4
3

3
14

3
3

3
2

11

59
1

2
2

2
2

3
12

4
4

4
1

13
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
3

3
14

4
2

1
1

8
3

2
3

3
11

1
1

1
1

4

60
1

1
2

1
1

1
7

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

3
3

14
2

1
2

2
7

2
1

1
1

5
1

1
1

1
4

1
3

1
3

8

61
2

2
2

1
3

4
14

3
2

4
4

13
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
1

1
1

2
5

4
2

3
3

12
3

3
3

3
12

1
1

1
1

4

62
2

2
2

1
2

2
11

3
3

3
4

13
3

3
4

3
13

3
3

3
3

12
3

2
2

2
9

2
2

2
2

8
1

1
1

2
5

2
3

3
3

11

63
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

2
3

4
4

13
2

2
2

2
8

4
1

1
1

7
1

1
1

1
4

3
2

3
3

11

64
1

1
1

1
1

1
6

4
2

4
4

14
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
3

3
2

3
11

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

3
3

3
3

12

65
3

3
3

3
3

4
19

3
3

3
2

11
3

3
3

2
11

2
2

3
3

10
3

2
3

2
10

3
2

2
2

9
2

2
2

2
8

2
2

2
2

8

66
4

4
1

4
4

4
21

1
1

1
2

5
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
2

2
2

1
7

4
1

1
1

7
3

3
4

3
13

3
3

3
3

12

67
1

1
1

1
1

1
6

3
2

3
3

11
3

2
3

2
10

3
3

3
3

12
3

2
2

2
9

3
2

3
3

11
3

3
3

4
13

2
1

1
1

5

68
1

1
1

1
1

1
6

4
1

4
4

13
4

4
4

4
16

3
2

1
1

7
2

2
2

2
8

4
1

2
1

8
1

1
1

1
4

2
3

3
3

11

69
1

2
2

3
2

3
13

2
2

3
1

8
1

2
2

2
7

2
2

2
2

8
3

3
2

3
11

2
3

3
3

11
1

2
2

2
7

2
3

2
2

9

70
2

2
2

3
2

2
13

2
2

4
3

11
3

4
3

3
13

3
4

3
2

12
3

3
2

2
10

3
2

2
2

9
1

2
1

2
6

2
2

2
2

8

71
2

2
2

2
2

2
12

2
2

3
2

9
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

2
2

2
9

3
2

2
2

9
2

2
2

2
8

2
1

1
3

7

72
1

2
2

1
1

1
8

3
3

4
3

13
3

4
3

3
13

3
4

3
3

13
3

2
3

2
10

3
1

2
2

8
1

1
1

1
4

3
3

3
2

11

73
2

2
3

2
1

2
12

2
2

3
2

9
3

4
4

4
15

3
3

3
2

11
4

3
2

2
11

3
3

3
2

11
1

1
1

1
4

2
2

2
3

9

74
2

1
2

3
2

2
12

3
3

2
2

10
3

4
3

3
13

3
3

4
4

14
4

4
4

3
15

3
1

1
2

7
1

1
1

2
5

1
2

2
2

7

75
1

2
2

2
1

2
10

2
3

3
3

11
3

4
3

4
14

3
3

3
3

12
3

3
2

2
10

3
3

2
2

10
1

1
1

1
4

1
1

1
3

6

76
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
3

15
4

4
4

4
16

4
4

3
2

13
2

2
2

2
8

4
1

1
1

7
1

1
1

2
5

3
2

1
3

9

77
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
2

2
1

1
6

3
1

1
1

6
1

1
1

1
4

3
2

3
3

11

78
1

1
1

1
1

1
6

3
3

4
3

13
2

2
3

2
9

4
4

3
2

13
2

2
2

1
7

3
1

3
3

10
1

1
1

2
5

2
1

2
3

8

79
1

2
2

1
1

1
8

3
4

4
3

14
4

3
4

3
14

4
4

3
3

14
3

3
2

2
10

4
3

1
1

9
1

1
1

1
4

2
2

1
2

7

80
1

1
1

1
1

1
6

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

2
2

2
9

3
2

2
2

9
1

1
1

1
4

2
2

3
3

10

81
1

1
1

1
1

1
6

3
2

3
1

9
3

4
4

4
15

3
3

3
3

12
3

2
3

3
11

4
4

2
2

12
1

1
1

1
4

3
2

3
3

11

82
2

2
2

1
2

2
11

3
3

3
3

12
3

2
3

3
11

4
4

3
4

15
4

3
3

2
12

4
4

4
4

16
1

1
1

1
4

2
2

2
2

8

83
1

1
1

1
1

2
7

2
2

2
2

8
2

3
4

3
12

3
3

3
3

12
3

2
2

2
9

3
4

4
3

14
1

1
1

1
4

2
2

2
1

7

84
2

2
2

1
2

1
10

3
3

4
3

13
4

4
4

3
15

3
3

3
3

12
3

2
2

3
10

4
1

2
2

9
1

1
1

1
4

3
3

2
3

11

85
1

1
2

1
1

1
7

3
3

4
4

14
3

4
3

4
14

4
4

3
3

14
3

2
3

2
10

4
1

2
2

9
1

1
1

1
4

3
3

3
3

12

D
a
ta

 K
u

es
io

n
er

 P
en

el
it

ia
n

 



87 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N
O

.
Y

1
Y

2
Y

3
Y

4
Y

5
Y

6
Y

X
1.

1
X

1.
2

X
1.

3
X

1.
4

X
1

X
2.

1
X

2.
2

X
2.

3
X

2.
4

X
2

X
3.

1
X

3.
2

X
3.

3
X

3.
4

X
3

X
4.

1
X

4.
2

X
4.

3
X

4.
4

X
4

X
5.

1
X

5.
2

X
5.

3
X

5.
4

X
5

X
6.

1
X

6.
2

X
6.

3
X

6.
4

X
6

X
7.

1
X

7.
2

X
7.

3
X

7.
4

X
7

86
1

1
2

1
1

1
7

3
4

4
3

14
3

4
4

4
15

4
3

2
3

12
2

1
1

2
6

3
1

2
1

7
1

1
1

1
4

3
3

3
2

11

87
1

1
1

1
1

1
6

3
3

3
3

12
4

4
4

4
16

3
3

4
3

13
2

2
2

3
9

4
4

4
4

16
1

1
1

1
4

2
2

3
3

10

88
2

2
2

2
2

2
12

2
2

3
2

9
2

2
4

3
11

3
3

3
3

12
3

2
3

3
11

4
3

2
2

11
1

1
1

1
4

3
3

3
3

12

89
2

2
2

2
2

2
12

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

3
4

15
2

1
2

2
7

4
4

4
4

16
1

1
1

1
4

3
3

2
3

11

90
1

1
1

1
1

1
6

4
3

4
4

15
4

4
4

3
15

4
4

4
4

16
3

3
3

2
11

4
1

1
1

7
1

1
1

1
4

2
2

3
2

9

91
1

1
2

2
1

1
8

4
3

4
3

14
4

4
1

4
13

2
2

3
3

10
2

2
2

2
8

3
3

1
1

8
1

1
1

1
4

2
2

1
2

7

92
1

1
3

2
1

2
10

1
2

2
1

6
2

1
1

2
6

3
3

2
2

10
3

2
3

3
11

4
3

2
3

12
1

1
1

1
4

2
1

1
2

6

93
1

1
1

2
2

1
8

2
2

1
1

6
2

2
2

1
7

4
3

3
4

14
3

4
4

4
15

4
4

4
3

15
1

1
1

1
4

2
1

1
1

5

94
1

1
1

1
1

1
6

3
2

3
3

11
3

2
3

1
9

2
3

3
2

10
3

3
2

3
11

1
1

4
4

10
1

1
1

1
4

2
3

3
3

11

95
2

2
2

2
2

3
13

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
2

2
3

3
10

3
2

3
2

10
1

1
1

1
4

3
2

2
2

9

96
1

1
1

1
1

1
6

4
3

4
4

15
3

4
4

4
15

3
3

3
4

13
3

2
2

2
9

3
1

2
1

7
1

1
1

1
4

2
1

1
1

5

97
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

3
3

14
2

2
1

1
6

3
1

1
1

6
1

1
1

1
4

1
1

2
2

6

98
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
1

13
2

4
4

4
14

4
4

4
3

15
2

1
2

1
6

3
2

4
2

11
1

1
1

1
4

2
2

2
2

8

99
1

1
1

1
1

1
6

4
4

4
1

13
2

4
4

4
14

4
4

3
4

15
2

1
2

1
6

2
1

1
1

5
1

1
1

1
4

2
1

1
1

5

10
0

1
1

1
1

1
1

6
4

3
4

4
15

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

3
2

2
2

9
3

1
1

1
6

1
1

1
1

4
3

3
2

3
11

10
1

1
2

2
1

2
3

11
4

4
3

3
14

4
3

4
4

15
4

3
3

4
14

3
3

3
3

12
4

2
1

1
8

1
1

1
1

4
2

1
1

3
7

10
2

1
1

2
2

1
1

8
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

2
2

2
1

7
3

1
1

1
6

1
1

1
1

4
1

1
2

1
5

10
3

1
1

1
1

3
3

10
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
3

3
14

2
2

2
1

7
2

1
1

1
5

1
1

1
1

4
3

2
3

3
11

10
4

3
2

3
2

2
2

14
2

3
3

3
11

3
3

3
3

12
4

4
4

4
16

3
3

2
3

11
3

2
2

3
10

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

10
5

2
1

1
1

1
1

7
2

4
4

4
14

4
3

4
4

15
4

4
4

4
16

2
1

1
1

5
4

1
3

1
9

1
1

1
1

4
3

3
3

2
11

10
6

1
1

2
2

2
1

9
2

2
4

2
10

4
4

4
4

16
3

3
3

3
12

3
1

1
1

6
3

2
2

1
8

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

10
7

1
1

2
1

1
1

7
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

3
15

3
1

3
2

9
2

2
2

1
7

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

10
8

2
2

2
2

2
2

12
2

3
3

3
11

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

3
3

3
2

11
2

2
2

2
8

1
1

1
1

4
3

2
3

3
11

10
9

1
1

2
1

1
1

7
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

2
1

1
1

5
4

1
1

1
7

1
1

1
1

4
3

3
3

2
11

11
0

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

3
3

3
13

4
1

1
1

7
2

2
1

1
6

1
1

1
1

4
3

2
3

3
11

11
1

2
3

3
1

2
2

13
2

2
3

2
9

3
3

3
3

12
3

3
3

2
11

2
2

3
3

10
3

3
2

4
12

2
2

2
2

8
2

2
2

3
9

11
2

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
2

2
2

2
8

3
1

1
1

6
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

11
3

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
3

4
4

4
15

4
1

1
1

7
4

1
1

1
7

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

11
4

1
1

2
2

1
2

9
3

4
4

3
14

3
3

3
3

12
3

3
2

1
9

3
1

2
2

8
3

2
2

2
9

1
1

1
2

5
3

2
1

3
9

11
5

1
1

2
2

1
2

9
2

2
2

2
8

2
2

2
2

8
4

4
3

3
14

4
2

3
2

11
3

3
3

3
12

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

11
6

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
3

3
3

3
12

3
1

1
1

6
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4
2

1
1

2
6

11
7

1
1

1
1

1
1

6
3

3
4

3
13

3
4

4
3

14
3

3
3

3
12

2
1

1
1

5
2

3
2

2
9

1
1

1
1

4
2

2
1

2
7

11
8

3
1

1
1

1
1

8
3

3
4

4
14

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

2
2

12
3

2
1

1
7

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

11
9

2
2

2
2

2
2

12
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

3
2

2
2

9
3

2
2

2
9

2
2

2
2

8
2

2
2

2
8

12
0

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

3
15

4
4

4
4

16
4

4
3

4
15

3
1

1
1

6
2

2
1

1
6

1
1

1
1

4
1

1
2

1
5

D
a
ta

 K
u

es
io

n
er

 P
en

el
it

ia
n

 



88 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N
O

.
Y

1
Y

2
Y

3
Y

4
Y

5
Y

6
Y

X
1.

1
X

1.
2

X
1.

3
X

1.
4

X
1

X
2.

1
X

2.
2

X
2.

3
X

2.
4

X
2

X
3.

1
X

3.
2

X
3.

3
X

3.
4

X
3

X
4.

1
X

4.
2

X
4.

3
X

4.
4

X
4

X
5.

1
X

5.
2

X
5.

3
X

5.
4

X
5

X
6.

1
X

6.
2

X
6.

3
X

6.
4

X
6

X
7.

1
X

7.
2

X
7.

3
X

7.
4

X
7

12
1

1
3

2
2

2
2

12
4

1
3

2
10

3
2

2
3

10
2

3
3

3
11

2
2

1
2

7
3

3
2

2
10

1
1

1
1

4
3

1
1

2
7

12
2

1
2

3
1

1
1

9
2

4
2

1
9

4
4

4
4

16
3

3
3

3
12

4
3

1
1

9
3

1
4

4
12

1
1

1
1

4
1

2
2

2
7

12
3

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

3
1

1
1

6
2

1
2

1
6

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

12
4

2
3

1
1

3
2

12
3

3
3

3
12

3
3

3
2

11
3

3
3

4
13

3
2

2
2

9
2

3
3

3
11

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

12
5

1
1

1
1

2
2

8
3

3
3

3
12

3
2

4
2

11
3

3
3

3
12

3
2

3
2

10
3

3
3

3
12

2
2

2
2

8
2

2
2

2
8

12
6

1
1

1
1

1
1

6
2

2
4

2
10

2
2

3
4

11
4

4
4

4
16

3
1

1
2

7
2

1
3

2
8

2
3

3
3

11
3

3
3

2
11

12
7

1
1

2
1

1
1

7
3

3
3

2
11

3
3

3
3

12
4

4
4

4
16

3
3

3
2

11
3

3
2

2
10

1
1

1
1

4
1

1
2

2
6

12
8

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
1

1
1

7
4

1
1

1
7

3
3

3
3

12
1

1
1

1
4

12
9

1
1

2
1

2
2

9
3

2
4

3
12

3
3

4
3

13
4

3
3

4
14

4
2

2
1

9
3

2
2

2
9

3
3

4
3

13
1

1
2

3
7

13
0

2
2

2
2

2
2

12
2

2
2

2
8

2
2

2
2

8
4

4
4

4
16

3
4

3
3

13
3

3
3

3
12

4
3

3
3

13
3

2
3

3
11

13
1

1
1

1
1

1
1

6
4

1
4

4
13

4
4

4
4

16
4

4
3

3
14

3
1

2
1

7
4

1
1

1
7

3
3

2
3

11
3

3
3

2
11

13
2

1
2

2
2

2
3

12
3

2
3

3
11

2
2

2
2

8
3

3
3

3
12

2
1

2
2

7
2

2
2

1
7

2
3

3
3

11
2

3
1

4
10

13
3

1
1

1
1

1
1

6
3

3
4

3
13

4
4

4
4

16
2

2
2

2
8

4
2

2
2

10
3

2
2

2
9

1
2

1
1

5
3

3
1

3
10

13
4

1
1

1
1

1
1

6
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4
3

4
3

4
14

3
3

3
3

12
2

2
2

2
8

1
1

1
2

5
2

2
2

1
7

13
5

1
1

1
1

1
4

9
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
1

2
1

8
4

1
1

4
10

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

13
6

1
1

1
1

1
2

7
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
1

2
1

8
3

1
1

1
6

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

13
7

1
1

2
1

4
1

10
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

2
1

1
1

5
2

1
1

1
5

1
1

1
1

4
2

1
2

2
7

13
8

2
3

2
2

3
3

15
2

2
3

2
9

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

2
2

2
2

8
2

3
3

3
11

2
2

2
1

7
2

2
2

3
9

13
9

1
1

3
1

1
1

8
3

4
4

4
15

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

3
3

3
1

10
2

1
1

1
5

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

14
0

2
2

2
1

2
2

11
3

3
3

3
12

3
3

4
4

14
3

3
3

3
12

3
3

3
2

11
3

2
2

2
9

2
2

2
2

8
2

2
2

2
8

14
1

1
1

1
1

1
1

6
1

1
4

4
10

4
4

3
3

14
3

3
2

2
10

4
3

4
4

15
4

4
4

3
15

1
1

1
1

4
2

2
1

3
8

14
2

1
1

2
2

2
2

10
2

3
3

3
11

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

3
2

2
3

10
2

2
3

2
9

2
2

2
2

8
2

2
2

2
8

14
3

1
1

1
2

1
2

8
4

3
4

4
15

3
3

4
3

13
3

3
3

3
12

4
1

2
1

8
4

2
1

1
8

2
2

1
2

7
2

2
2

2
8

14
4

2
2

2
2

2
2

12
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

1
1

10
1

1
1

1
4

2
2

2
2

8
2

2
2

2
8

14
5

4
4

1
4

1
4

18
4

4
4

4
16

1
4

4
4

13
4

4
4

4
16

3
1

1
1

6
4

1
4

4
13

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

14
6

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

3
1

1
1

6
1

1
2

2
6

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

14
7

1
1

1
1

1
1

6
3

3
4

3
13

3
4

3
4

14
3

3
3

3
12

3
2

2
2

9
2

2
2

2
8

1
1

1
1

4
1

2
1

2
6

14
8

1
1

1
1

1
1

6
2

3
3

3
11

3
4

3
3

13
4

3
3

3
13

3
2

3
2

10
3

3
2

2
10

2
3

2
2

9
2

2
2

3
9

14
9

2
2

2
2

2
3

13
2

2
2

2
8

2
3

3
2

10
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

2
2

2
2

8
2

2
2

2
8

15
0

2
3

1
1

1
1

9
3

3
3

3
12

3
3

4
3

13
3

3
3

3
12

2
2

2
2

8
3

2
2

2
9

2
1

2
2

7
2

2
1

2
7

15
1

2
2

2
1

2
2

11
3

4
2

2
11

4
3

3
3

13
3

3
3

3
12

2
2

3
2

9
2

1
2

1
6

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

15
2

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
3

3
3

3
12

3
1

2
2

8
3

1
1

1
6

1
1

1
1

4
2

1
1

2
6

15
3

4
4

4
4

4
4

24
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

15
4

1
3

2
1

2
1

10
4

3
4

3
14

3
3

4
4

14
4

4
3

3
14

2
2

2
2

8
3

3
3

1
10

2
2

2
2

8
2

2
2

2
8

15
5

2
2

2
2

2
2

12
2

3
3

3
11

3
4

4
3

14
3

3
3

3
12

3
2

3
2

10
3

3
2

2
10

1
2

1
2

6
2

2
2

2
8

D
a
ta

 K
u

es
io

n
er

 P
en

el
it

ia
n

 



89 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N
O

.
Y

1
Y

2
Y

3
Y

4
Y

5
Y

6
Y

X
1.

1
X

1.
2

X
1.

3
X

1.
4

X
1

X
2.

1
X

2.
2

X
2.

3
X

2.
4

X
2

X
3.

1
X

3.
2

X
3.

3
X

3.
4

X
3

X
4.

1
X

4.
2

X
4.

3
X

4.
4

X
4

X
5.

1
X

5.
2

X
5.

3
X

5.
4

X
5

X
6.

1
X

6.
2

X
6.

3
X

6.
4

X
6

X
7.

1
X

7.
2

X
7.

3
X

7.
4

X
7

15
6

1
1

1
1

1
3

8
3

3
3

3
12

3
3

2
3

11
2

4
4

4
14

4
2

2
2

10
4

2
3

2
11

1
1

1
1

4
2

2
2

3
9

15
7

1
2

2
1

1
1

8
4

1
3

2
10

4
4

4
4

16
3

3
3

3
12

2
1

2
1

6
3

3
2

2
10

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

15
8

1
1

2
1

1
2

8
2

3
3

3
11

3
4

4
3

14
3

4
3

3
13

3
2

3
2

10
3

2
2

2
9

1
1

1
1

4
1

1
1

2
5

15
9

2
2

2
1

2
1

10
3

4
3

4
14

4
3

3
3

13
3

3
3

3
12

3
2

3
2

10
4

2
2

4
12

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

16
0

1
1

2
1

1
2

8
3

1
4

2
10

2
4

3
4

13
3

3
3

3
12

3
2

3
1

9
3

3
2

2
10

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

16
1

1
2

2
1

2
3

11
2

2
2

2
8

2
2

2
3

9
3

3
3

3
12

1
2

3
3

9
3

3
3

3
12

1
1

1
2

5
2

2
2

2
8

16
2

2
1

2
1

1
3

10
1

3
3

2
9

2
4

4
4

14
2

2
2

2
8

2
4

3
2

11
4

4
4

2
14

1
2

2
2

7
1

3
1

3
8

16
3

1
1

1
1

1
2

7
3

4
3

3
13

3
3

3
3

12
4

4
3

3
14

3
2

2
2

9
1

1
1

1
4

1
1

1
2

5
2

2
2

2
8

16
4

1
2

2
1

2
2

10
2

3
3

3
11

3
3

3
3

12
4

3
3

3
13

3
4

4
3

14
4

3
3

3
13

1
1

1
1

4
2

2
1

2
7

16
5

2
2

2
1

2
2

11
2

2
2

3
9

2
2

2
2

8
4

4
4

4
16

4
4

2
3

13
3

3
3

3
12

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

16
6

2
2

2
1

2
3

12
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
3

3
3

3
12

4
1

3
1

9
3

3
1

1
8

1
1

1
1

4
3

2
1

3
9

16
7

3
3

3
1

3
1

14
2

3
3

3
11

3
3

2
2

10
4

3
3

3
13

4
2

4
3

13
4

2
3

2
11

1
1

2
1

5
1

1
1

1
4

16
8

2
2

2
2

2
2

12
3

3
3

2
11

3
4

3
3

13
4

4
4

4
16

3
4

2
2

11
2

1
2

3
8

1
1

1
1

4
1

1
2

1
5

16
9

1
1

1
1

1
2

7
2

2
2

2
8

2
2

2
2

8
4

4
3

3
14

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

17
0

2
2

2
1

2
1

10
4

3
4

3
14

3
3

4
4

14
4

4
4

4
16

3
1

2
1

7
3

2
3

3
11

1
1

1
1

4
1

1
1

2
5

17
1

1
1

1
1

1
1

6
3

4
4

4
15

4
4

4
4

16
3

4
4

4
15

4
4

3
4

15
4

3
2

1
10

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

17
2

1
2

2
2

3
3

13
2

1
3

2
8

3
3

3
3

12
4

3
3

3
13

2
3

2
2

9
2

2
3

3
10

1
1

1
1

4
1

1
1

2
5

17
3

1
1

1
2

1
3

9
3

2
1

2
8

1
1

1
1

4
3

4
2

2
11

2
2

3
3

10
4

3
4

4
15

2
1

1
2

6
2

2
2

3
9

17
4

2
2

2
1

2
1

10
3

3
3

3
12

3
4

3
3

13
4

4
3

4
15

4
2

3
2

11
2

1
2

2
7

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

17
5

2
2

2
2

2
2

12
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

3
2

2
2

9
3

2
2

2
9

1
1

1
1

4
2

1
1

2
6

17
6

1
1

1
2

2
3

10
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

4
2

4
1

11
3

1
2

1
7

1
1

2
1

5
2

2
1

3
8

17
7

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
1

2
1

8
2

2
2

1
7

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

17
8

2
1

2
1

1
2

9
2

3
3

3
11

3
4

3
3

13
3

3
3

4
13

3
2

3
1

9
4

2
3

1
10

1
1

1
1

4
1

1
1

2
5

17
9

1
1

1
1

1
1

6
2

2
2

2
8

2
2

2
2

8
3

3
3

3
12

3
3

4
2

12
4

3
3

3
13

1
1

1
1

4
1

2
2

2
7

18
0

1
1

2
1

2
1

8
4

3
4

4
15

4
4

4
4

16
3

3
3

3
12

3
1

1
2

7
1

1
2

2
6

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

18
1

2
2

2
1

2
2

11
2

3
2

2
9

2
2

2
2

8
4

2
2

3
11

2
3

3
3

11
4

3
3

3
13

1
1

1
2

5
2

3
2

3
10

18
2

1
1

1
1

1
1

6
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

3
2

2
2

9
2

2
2

2
8

1
1

1
2

5
2

1
2

2
7

18
3

1
1

1
1

1
1

6
3

3
4

3
13

4
4

3
3

14
3

3
3

3
12

3
1

2
2

8
2

3
3

2
10

1
1

1
1

4
1

1
2

2
6

18
4

1
1

2
2

1
2

9
3

4
4

4
15

3
4

4
4

15
3

4
3

3
13

4
1

3
3

11
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

18
5

1
2

2
1

2
1

9
1

3
2

2
8

3
3

3
2

11
4

4
3

3
14

3
3

2
2

10
2

2
3

3
10

1
2

1
1

5
2

2
2

2
8

18
6

1
1

2
2

1
3

10
4

3
4

4
15

3
3

4
4

14
3

3
3

3
12

3
1

1
1

6
1

1
3

3
8

1
1

1
1

4
3

3
1

3
10

18
7

2
1

1
1

2
2

9
3

1
3

3
10

3
3

3
4

13
4

4
4

4
16

3
3

3
2

11
4

1
2

1
8

1
1

1
1

4
1

1
2

2
6

18
8

2
1

1
1

1
2

8
3

3
3

3
12

2
2

4
4

12
3

4
4

4
15

3
2

2
2

9
4

2
2

2
10

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

18
9

1
1

1
1

1
1

6
2

2
2

2
8

1
2

4
3

10
4

4
4

4
16

4
2

2
2

10
4

3
3

3
13

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

19
0

1
1

2
1

2
1

8
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
3

3
14

3
1

1
1

6
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4
2

2
1

2
7

D
a
ta

 K
u

es
io

n
er

 P
en

el
it

ia
n

 



90 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N
O

.
Y

1
Y

2
Y

3
Y

4
Y

5
Y

6
Y

X
1.

1
X

1.
2

X
1.

3
X

1.
4

X
1

X
2.

1
X

2.
2

X
2.

3
X

2.
4

X
2

X
3.

1
X

3.
2

X
3.

3
X

3.
4

X
3

X
4.

1
X

4.
2

X
4.

3
X

4.
4

X
4

X
5.

1
X

5.
2

X
5.

3
X

5.
4

X
5

X
6.

1
X

6.
2

X
6.

3
X

6.
4

X
6

X
7.

1
X

7.
2

X
7.

3
X

7.
4

X
7

19
1

1
1

1
1

1
4

9
3

2
3

3
11

3
4

3
3

13
3

4
3

4
14

2
2

4
2

10
2

2
3

3
10

1
1

1
1

4
3

1
1

3
8

19
2

1
3

3
1

1
1

10
1

3
3

3
10

3
4

3
4

14
4

4
4

4
16

3
4

3
4

14
4

2
2

2
10

1
1

1
1

4
1

1
2

3
7

19
3

1
3

3
1

1
3

12
3

2
3

3
11

3
3

2
2

10
4

4
3

4
15

2
2

2
2

8
4

3
3

2
12

1
1

2
1

5
2

2
2

3
9

19
4

1
2

2
2

2
2

11
2

2
2

2
8

2
1

1
2

6
3

3
2

2
10

2
2

2
2

8
4

3
1

2
10

2
3

3
3

11
2

2
3

3
10

19
5

1
1

2
2

1
1

8
2

2
2

2
8

3
4

3
3

13
3

4
3

3
13

3
4

3
2

12
2

2
3

3
10

1
1

1
1

4
2

1
3

2
8

19
6

1
1

1
1

1
1

6
3

3
4

2
12

3
3

4
4

14
3

3
3

3
12

3
2

3
3

11
3

2
3

2
10

1
1

1
1

4
2

2
1

2
7

19
7

1
1

1
1

1
1

6
1

4
1

4
10

1
1

4
4

10
4

4
4

4
16

4
4

1
1

10
4

1
1

1
7

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

19
8

2
2

2
2

2
2

12
2

3
3

3
11

3
3

3
3

12
3

4
3

3
13

3
2

3
2

10
3

3
3

2
11

1
1

1
1

4
2

2
1

2
7

19
9

1
2

2
1

3
3

12
2

2
2

3
9

3
3

3
3

12
4

3
3

3
13

3
2

3
2

10
3

2
2

3
10

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

20
0

1
1

1
1

1
1

6
2

2
3

3
10

2
2

3
3

10
3

3
3

3
12

2
2

2
2

8
2

3
2

2
9

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

20
1

1
1

1
1

1
1

6
2

3
3

2
10

3
4

4
4

15
3

3
3

3
12

3
2

3
2

10
2

2
3

3
10

1
1

1
1

4
2

2
1

3
8

20
2

2
1

2
2

2
3

12
3

2
4

4
13

3
3

3
3

12
4

4
3

3
14

4
2

2
2

10
3

2
2

2
9

1
2

2
2

7
2

2
2

3
9

20
3

1
1

1
1

1
1

6
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

20
4

1
1

2
1

1
2

8
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
3

4
4

4
15

3
1

2
1

7
3

2
1

1
7

1
1

1
1

4
1

1
2

1
5

20
5

1
1

2
2

1
1

8
4

4
4

3
15

4
4

4
4

16
3

4
4

3
14

4
1

2
2

9
2

1
1

1
5

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

20
6

1
1

2
2

1
1

8
3

2
4

4
13

4
4

4
4

16
3

3
3

3
12

4
2

3
2

11
3

3
2

3
11

1
1

2
2

6
2

2
2

2
8

20
7

2
1

2
4

4
4

17
1

1
1

1
4

1
2

1
1

5
2

4
2

4
12

3
3

4
2

12
3

2
3

4
12

1
2

1
1

5
2

3
2

4
11

20
8

1
1

1
1

1
1

6
4

3
4

4
15

3
4

4
4

15
4

4
4

4
16

3
2

1
1

7
3

3
2

2
10

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

20
9

1
1

1
2

1
3

9
2

3
3

4
12

3
4

3
4

14
4

4
4

4
16

4
2

3
1

10
3

2
2

2
9

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

21
0

1
1

1
1

1
1

6
4

3
4

2
13

3
3

4
4

14
4

4
4

4
16

3
1

1
1

6
2

3
3

3
11

1
1

1
1

4
2

1
1

3
7

21
1

1
1

2
3

3
1

11
2

2
3

3
10

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

4
2

2
2

10
2

2
2

2
8

1
1

1
1

4
2

2
1

2
7

21
2

2
4

2
1

3
3

15
1

1
1

2
5

3
2

1
1

7
3

3
3

3
12

4
4

4
2

14
4

2
3

3
12

1
2

1
1

5
1

2
1

3
7

21
3

1
1

1
1

1
1

6
3

3
4

3
13

4
4

4
4

16
2

2
2

3
9

3
2

2
1

8
3

3
2

2
10

1
1

1
1

4
1

1
1

2
5

21
4

2
2

2
2

2
2

12
2

2
2

2
8

2
2

2
2

8
3

3
3

3
12

4
3

3
3

13
4

3
4

3
14

1
1

1
1

4
1

1
1

2
5

21
5

2
2

2
2

2
2

12
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
2

2
2

2
8

3
2

2
2

9
2

2
3

2
9

1
1

1
2

5
2

3
3

3
11

21
6

1
1

2
1

1
1

7
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
3

3
3

3
12

3
1

2
1

7
2

2
1

1
6

1
1

1
1

4
2

2
3

3
10

21
7

2
2

2
2

2
2

12
3

3
3

3
12

3
4

3
3

13
3

3
3

3
12

3
2

2
1

8
3

2
2

2
9

1
1

1
1

4
2

1
1

2
6

21
8

1
1

1
1

1
1

6
4

3
3

1
11

3
2

3
2

10
4

3
3

3
13

4
3

3
3

13
4

3
3

2
12

1
1

1
1

4
1

1
1

3
6

21
9

2
2

2
2

2
3

13
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

4
3

2
2

11
3

2
2

2
9

1
1

1
1

4
1

2
2

2
7

22
0

1
1

1
1

1
1

6
3

3
4

3
13

3
3

4
3

13
3

3
2

3
11

3
2

2
2

9
2

2
2

2
8

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

22
1

4
3

4
4

4
4

23
2

3
2

3
10

3
4

1
2

10
3

4
3

3
13

4
2

4
2

12
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4
1

1
2

3
7

22
2

1
1

1
1

1
2

7
4

4
4

4
16

4
3

3
3

13
3

3
3

4
13

4
2

3
2

11
2

1
1

1
5

1
1

1
1

4
2

2
1

2
7

22
3

1
1

1
1

1
1

6
4

3
4

4
15

4
4

4
4

16
4

4
3

4
15

3
1

2
2

8
3

2
2

2
9

1
1

1
1

4
1

2
1

1
5

22
4

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
3

3
14

3
1

1
1

6
1

1
1

1
4

1
1

1
2

5
2

2
2

2
8

22
5

1
2

2
1

2
2

10
2

3
3

3
11

3
3

3
3

12
2

2
3

2
9

4
2

2
2

10
2

2
3

1
8

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

D
a
ta

 K
u

es
io

n
er

 P
en

el
it

ia
n

 



91 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N
O

.
Y

1
Y

2
Y

3
Y

4
Y

5
Y

6
Y

X
1.

1
X

1.
2

X
1.

3
X

1.
4

X
1

X
2.

1
X

2.
2

X
2.

3
X

2.
4

X
2

X
3.

1
X

3.
2

X
3.

3
X

3.
4

X
3

X
4.

1
X

4.
2

X
4.

3
X

4.
4

X
4

X
5.

1
X

5.
2

X
5.

3
X

5.
4

X
5

X
6.

1
X

6.
2

X
6.

3
X

6.
4

X
6

X
7.

1
X

7.
2

X
7.

3
X

7.
4

X
7

22
6

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
4

2
3

13
3

3
2

1
9

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

22
7

1
1

2
1

1
1

7
3

3
4

4
14

4
4

4
4

16
3

3
3

3
12

3
4

2
2

11
3

2
3

3
11

1
1

1
1

4
3

2
2

2
9

22
8

2
2

2
2

1
2

11
2

3
3

3
11

3
3

3
3

12
3

4
4

4
15

3
2

2
1

8
3

3
2

2
10

1
1

1
1

4
2

1
1

3
7

22
9

2
1

2
2

2
1

10
3

3
4

3
13

3
3

4
3

13
3

3
3

3
12

4
2

2
2

10
2

2
2

2
8

2
2

2
2

8
2

2
2

2
8

23
0

3
3

3
3

3
3

18
2

2
3

2
9

2
2

2
2

8
4

4
4

4
16

3
3

3
3

12
4

3
3

3
13

1
1

1
1

4
1

1
2

3
7

23
1

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
3

4
15

3
1

1
1

6
2

1
1

1
5

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

23
2

1
2

1
1

2
1

8
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
3

3
3

3
12

3
1

1
1

6
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

23
3

2
1

1
2

2
2

10
2

2
2

3
9

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

3
3

2
3

11
2

3
3

3
11

1
1

1
1

4
1

2
2

2
7

23
4

2
2

2
2

2
1

11
2

3
3

3
11

4
3

3
3

13
3

3
3

3
12

2
2

3
2

9
3

2
2

2
9

1
1

2
2

6
2

2
1

3
8

23
5

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
3

3
14

3
3

1
1

8
2

2
2

1
7

1
1

1
1

4
2

2
1

1
6

23
6

1
1

1
2

1
2

8
3

3
3

3
12

3
4

3
3

13
3

2
3

3
11

3
2

2
2

9
3

3
2

2
10

1
1

1
1

4
2

2
2

3
9

23
7

1
1

1
1

1
2

7
3

2
3

3
11

2
2

2
2

8
3

4
4

4
15

3
1

1
2

7
3

3
3

2
11

1
1

1
1

4
1

2
2

2
7

23
8

1
1

1
1

1
1

6
3

3
4

4
14

3
4

3
4

14
4

4
4

4
16

3
2

2
1

8
2

1
2

2
7

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

23
9

3
2

3
1

2
2

13
2

3
3

2
10

2
2

3
2

9
3

3
3

3
12

2
2

3
4

11
1

2
3

2
8

1
2

1
2

6
2

2
2

2
8

24
0

3
3

3
1

3
4

17
3

1
2

4
10

3
3

2
2

10
3

4
3

3
13

3
2

4
3

12
4

1
3

1
9

1
1

1
1

4
2

1
1

3
7

24
1

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

3
1

4
1

9
2

3
2

1
8

3
2

3
3

11
1

1
1

1
4

24
2

1
1

2
1

1
1

7
1

2
1

2
6

3
4

4
3

14
4

4
4

4
16

4
4

4
3

15
2

2
1

2
7

1
1

1
1

4
1

1
1

2
5

24
3

1
1

2
1

1
1

7
3

3
3

3
12

3
4

4
3

14
4

4
3

4
15

3
4

4
3

14
2

2
1

2
7

1
1

1
1

4
1

1
1

2
5

24
4

1
1

2
1

2
1

8
1

3
1

2
7

2
4

4
4

14
4

4
3

3
14

3
3

3
3

12
2

3
4

4
13

1
1

1
1

4
1

2
1

1
5

24
5

2
2

2
1

2
2

11
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

3
2

2
3

10
2

1
1

1
5

1
1

1
1

4
1

1
1

2
5

24
6

1
1

1
1

1
1

6
2

2
3

3
10

4
4

4
4

16
3

3
3

3
12

4
1

2
1

8
2

2
2

3
9

3
3

2
3

11
1

2
2

2
7

24
7

1
1

1
1

1
1

6
4

3
4

4
15

3
3

4
4

14
3

4
3

3
13

4
4

4
4

16
2

2
2

3
9

3
3

2
3

11
2

2
2

2
8

24
8

1
1

1
1

1
1

6
3

3
3

3
12

3
3

3
3

12
4

4
4

4
16

3
3

3
3

12
2

2
1

2
7

2
3

3
3

11
1

1
1

1
4

24
9

1
1

1
2

1
1

7
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
2

2
1

9
1

1
1

1
4

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

25
0

1
1

2
1

1
2

8
4

3
4

4
15

3
3

4
4

14
3

3
3

3
12

3
4

4
4

15
2

2
1

2
7

1
1

1
1

4
1

1
2

2
6

25
1

1
1

2
1

1
2

8
4

3
4

4
15

3
3

4
4

14
3

4
3

3
13

3
2

4
4

13
3

4
3

4
14

1
1

1
1

4
1

1
1

2
5

25
2

1
1

1
1

1
1

6
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

4
1

1
1

7
2

2
3

2
9

3
2

3
3

11
1

1
1

1
4

25
3

1
1

1
1

1
1

6
4

3
4

4
15

3
3

3
3

12
4

4
3

4
15

4
4

3
4

15
2

2
2

2
8

2
3

3
3

11
1

1
2

2
6

25
4

1
1

1
1

1
1

6
4

3
4

4
15

4
3

3
3

13
4

4
4

4
16

3
4

4
3

14
2

2
1

2
7

3
3

3
2

11
1

1
1

1
4

25
5

1
2

2
2

2
1

10
4

4
4

4
16

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

3
1

2
1

7
3

2
3

1
9

1
1

1
1

4
2

2
2

2
8

25
6

1
1

1
1

1
1

6
4

3
4

4
15

3
3

3
3

12
3

3
3

3
12

4
4

4
4

16
4

4
4

4
16

2
3

3
3

11
2

2
2

2
8

25
7

1
1

1
2

2
1

8
4

3
4

3
14

3
4

4
4

15
3

3
3

3
12

2
1

1
1

5
2

2
2

1
7

1
1

1
1

4
1

1
1

2
5

25
8

1
1

1
1

1
1

6
4

3
4

4
15

3
3

4
4

14
4

4
4

4
16

3
3

3
4

13
2

2
2

2
8

3
3

2
3

11
1

1
1

2
5

25
9

2
2

2
1

1
2

10
3

3
2

4
12

4
4

4
4

16
4

4
3

3
14

3
3

3
4

13
3

2
2

1
8

1
1

1
1

4
1

1
1

1
4

D
a
ta

 K
u

es
io

n
er

 P
en

el
it

ia
n

 



92 
 

 

LAMPIRAN 3  

Output Hasil SPSS 

3.1 Output SPSS Analisis Deskriptif 

3.1.1 Kelompok Responden Berdasarkan Angkatan 

Angkatan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2015 165 63.7 63.7 63.7 

2016 51 19.7 19.7 83.4 

2017 43 16.6 16.6 100.0 

Total 259 100.0 100.0  

 

3.1.2 Kelompok Responden Berdasarkan Fakultas 

Fakultas 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 134 51.7 51.7 51.7 

2 15 5.8 5.8 57.5 

3 17 6.6 6.6 64.1 

4 31 12.0 12.0 76.1 

5 12 4.6 4.6 80.7 

6 16 6.2 6.2 86.9 

7 18 6.9 6.9 93.8 

8 16 6.2 6.2 100.0 

Total 259 100.0 100.0  

 

3.1.3 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kecurangan Akademik 259 6 24 9.10 3.223 

Perilaku Keislaman 259 4 16 12.19 3.085 

Lingkungan Keislaman 259 4 16 12.99 2.875 

Pend. Karakter Keislaman 259 4 16 13.21 2.213 
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Dorongan 259 4 16 9.47 2.500 

Kesempatan 259 4 16 9.00 2.685 

Rasionalisasi 259 4 16 5.57 2.698 

Kemampuan 259 4 16 7.38 2.530 

Valid N (listwise) 259     

 

3.2 Output SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.2.1 Variabel Kecurangan Akademik 

Validitas 

Correlations 

 
Kecurangan 

Akademik 

Kecurangan Akademik 1 Pearson Correlation .802** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kecurangan Akademik 2 Pearson Correlation .798** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kecurangan Akademik 3 Pearson Correlation .703** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kecurangan Akademik 4 Pearson Correlation .719** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kecurangan Akademik 5 Pearson Correlation .809** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kecurangan Akademik 6 Pearson Correlation .758** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kecurangan Akademik Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 259 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.855 6 

 

3.2.2 Variabel Perilaku Keislaman 

Validitas 

Correlations 

 
Perilaku 

Keislaman 

Perilaku Keislaman 1 Pearson Correlation .881** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Perilaku Keislaman 2 Pearson Correlation .800** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Perilaku Keislaman 3 Pearson Correlation .875** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Perilaku Keislaman 4 Pearson Correlation .838** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Perilaku Keislaman Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 259 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.870 4 

 

3.2.3 Variabel Lingkungan Keislaman 
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Validitas 

Correlations 

 
Lingkungan 

Keislaman 

Lingkungan Keislaman 1 Pearson Correlation .819** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Lingkungan Keislaman 2 Pearson Correlation .887** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Lingkungan Keislaman 3 Pearson Correlation .875** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Lingkungan Keislaman 4 Pearson Correlation .904** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Lingkungan Keislaman Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 259 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.895 4 

 

3.2.4 Variabel Pendidikan Karakter Keislaman 

Validitas 

Correlations 

 
Pend. Karakter 

Keislaman 

Pend. Karakter Keislaman 1 Pearson Correlation .823** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 
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Pend. Karakter Keislaman 2 Pearson Correlation .876** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Pend. Karakter Keislaman 3 Pearson Correlation .863** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Pend. Karakter Keislaman 4 Pearson Correlation .850** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Pend. Karakter Keislaman Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 259 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.874 4 

 

3.2.5 Variabel Dorongan 

Validitas 

Correlations 

 Dorongan 

Dorongan 1 Pearson Correlation .532** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Dorongan 2 Pearson Correlation .831** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Dorongan 3 Pearson Correlation .810** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Dorongan 4 Pearson Correlation .797** 

Sig. (2-tailed) .000 
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N 259 

Dorongan Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 259 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.739 4 

 

3.2.6 Variabel Kesempatan 

Validitas 

Correlations 

 Kesempatan 

Kesempatan 1 Pearson Correlation .605** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kesempatan 2 Pearson Correlation .761** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kesempatan 3 Pearson Correlation .823** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kesempatan 4 Pearson Correlation .792** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kesempatan Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 259 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.732 4 

 

3.2.7 Variabel Rasionalisasi 

Validitas 

Correlations 

 Rasionalisasi 

Rasionalisasi 1 Pearson Correlation .954** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Rasionalisasi 2 Pearson Correlation .948** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Rasionalisasi 3 Pearson Correlation .952** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Rasionalisasi 4 Pearson Correlation .936** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Rasionalisasi Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 259 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.962 4 
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3.2.8 Variabel Kemampuan 

Validitas 

Correlations 

 Kemampuan 

Kemampuan 1 Pearson Correlation .843** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kemampuan 2 Pearson Correlation .868** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kemampuan 3 Pearson Correlation .814** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kemampuan 4 Pearson Correlation .798** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 259 

Kemampuan Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 259 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.849 4 
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3.3 Output SPSS Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 259 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.86853521 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .081 

Negative -.054 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.302 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

3.4 Output SPSS Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 18.645 2.433    

Perilaku Keislaman -.281 .090 -.269 .428 2.335 

Lingkungan Keislaman -.208 .095 -.186 .442 2.260 

Pend. Karakter Keislaman -.234 .092 -.161 .791 1.264 

Dorongan -.022 .086 -.017 .717 1.395 

Kesempatan -.153 .085 -.128 .634 1.577 

Rasionalisasi .100 .069 .084 .952 1.051 

Kemampuan .095 .082 .074 .755 1.325 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akademik 
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3.5 Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.372 1.538  1.543 .124 

Perilaku Keislaman -.016 .057 -.026 -.284 .777 

Lingkungan Keislaman -.115 .060 -.175 -1.914 .057 

Pend. Karakter Keislaman .042 .058 .050 .725 .469 

Dorongan -.027 .054 -.035 -.493 .623 

Kesempatan .003 .054 .005 .060 .952 

Rasionalisasi .083 .043 .119 1.912 .057 

Kemampuan .092 .052 .124 1.768 .078 

a. Dependent Variable: RES2 

 

 

3.6 Output SPSS Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.645 2.433  7.662 .000 

Perilaku Keislaman -.281 .090 -.269 -3.135 .002 

Lingkungan Keislaman -.208 .095 -.186 -2.201 .029 

Pend. Karakter Keislaman -.234 .092 -.161 -2.542 .012 

Dorongan -.022 .086 -.017 -.255 .799 

Kesempatan -.153 .085 -.128 -1.808 .072 

Rasionalisasi .100 .069 .084 1.456 .147 

Kemampuan .095 .082 .074 1.151 .251 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akademik 
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3.7 Output SPSS Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 557.635 7 79.662 9.419 .000a 

Residual 2122.952 251 8.458   

Total 2680.587 258    

a. Predictors: (Constant), Kemampuan, Kesempatan, Rasionalisasi, Pend. Karakter 

Keislaman, Dorongan, Lingkungan Keislaman, Perilaku Keislaman 

b. Dependent Variable: Kecurangan Akademik 

 

3.8 Output SPSS Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.645 2.433  7.662 .000 

Perilaku Keislaman -.281 .090 -.269 -3.135 .002 

Lingkungan Keislaman -.208 .095 -.186 -2.201 .029 

Pend. Karakter Keislaman -.234 .092 -.161 -2.542 .012 

Dorongan -.022 .086 -.017 -.255 .799 

Kesempatan -.153 .085 -.128 -1.808 .072 

Rasionalisasi .100 .069 .084 1.456 .147 

Kemampuan .095 .082 .074 1.151 .251 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akademik 

 

3.9 Output SPSS Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .456a .208 .186 2.908 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan, Kesempatan, Rasionalisasi, Pend. Karakter Keislaman, 

Dorongan, Lingkungan Keislaman, Perilaku Keislaman 

b. Dependent Variable: Kecurangan Akademik 

 


